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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
materi pecahan sederhana melalui media kartu pecahan di kelas III SD Negeri 
Kaweden Sleman. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian ini 
menggunakan model Kemmis & Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas III SD Negeri Kaweden yang berjumlah 27 siswa, terdiri dari 16 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
observasi dan dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis secara deskriptif kualitatif 
dan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
matematika materi pecahan sederhana melalui media kartu pecahan di kelas III SD 
Negeri Kaweden. Hasil observasi pada siklus I dan II menunjukkan meningkatnya 
partisipasi aktif guru dalam pembelajaran melalui media kartu pecahan dari 88,16% 
menjadi 94,08%. Sedangkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran melalui 
media kartu pecahan dari 81,77% menjadi 90,10%. Peningkatan hasil belajar 
matematika siklus I dan siklus II sebesar 30% yaitu sebanyak 16 siswa (59%) 
menjadi sebanyak 24 siswa (89%) yang mencapai KKM dari jumlah seluruh siswa 
yaitu 27. Nilai rata-rata hasil belajar dari siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan sebanyak13,93 yaitu dari 69,40 menjadi 83,33.  
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IMPROVING MATHEMATICS LEARNING OUTPUT OF THE 3rd GRADE 
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ABSTRACT 
 
 This research aimed to improve the mathematics learning output of the 3rd 
grade students of SD Negeri Kaweden Sleman in learning simple fraction through 
fraction cards media. 
 This research was a classroom action research. The design of this research 
was based on Kemmis and Mc Taggart’s design. The subjects of this research were 
27 3rd grade students of SD Kaweden, consisted of 16 male students and 11 female 
students. The data collection techniques used in this research were test, 
observation, and documentation. The data was analyzed in qualitative descriptive 
and quantitative descriptive ways. 
The result indicated that there was improvement in the mathematics 
learning output in simple fraction material through fraction cards media of the 3rd 
grade students of SD Negeri Kaweden. The observation result in cycle I and II 
showed the increasing of the teacher participation in the learning process from 
88.16% to 94.08% with the fraction cards media. Meanwhile, the students’ 
participation rate in learning using this media increased from 81.77% to 90.10%. 
There was 30% improvement of mathematics learning output in cycle I and cycle II 
from 16 students (59%) to 24 students (89%) who reached the passing grade from 
the total 27 students. The average score of the learning output from cycle I to cycle 
II increased 13.93 points from 69.40 to 83.33.     
 
Keywords: the mathematics learning output, fraction cards media, the 3rd grade 
students   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan berlangsung sepanjang hayat (lifelong education) dimana 
pendidikan berlangsung sepanjang hidup manusia untuk mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
(Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) 
disebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Melalui pendidikan manusia 
diharapkan mampu mengembangkan kemampuannya yang meliputi kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotor serta kemampuan sosial. 
Jalur Pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal dan informal 
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Jenjang pendidikan formal terdiri 
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Depdikbud, 
2003: 6). 
Pendidikan dasar mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM), karena pendidikan sekolah dasar merupakan 
fondasi bagi perkembangan kemampuan siswa untuk melanjutkan pendidikan di 
jenjang yang lebih tinggi, baik pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Menengah Atas (SMA), bahkan sampai tingkat Perguruan Tinggi. Oleh 
2 
 
karena itu, guru mempunyai peranan penting pada pembelajaran tingkat sekolah 
dasar, salah satunya yaitu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 
Dikarenakan, pada tingkat sekolah dasar, peserta didik berada pada usia 7-12 tahun 
masih dalam tahap bermain. Guru dalam pembelajaran menggunakan metode, 
pendekatan, dan teknik mengajar yang relevan. Aktivitas pembelajaran di kelas 
juga perlu memperhatikan tahap perkembangan peserta didik karena akan 
mempengaruhi minat peserta didik selama proses pembelajaran. 
Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
di Sekolah Dasar. Matematika tidak hanya berisi angka-angka dan rumus-rumus 
tetapi dapat melatih siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Pada siswa 
SD, matematika adalah kegiatan konkret, siswa belum bisa diajari secara abstrak. 
Oleh karena itu, guru perlu menyiapkan strategi atau perencanaan pembelajaran 
secara matang sehingga pembelajaran dapat menyenangkan. Pembelajaran 
matematika diharapkan mengembangkan potensi siswa, siswa diharapakan bisa 
mengkonstruk pemahamannya sendiri, dan guru sebagai fasilitator bukan sebagai 
sumber belajar utama.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, 
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. Hal ini termasuk media pembelajaran sebagai bentuk 
sarana pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, guru membutuhkan alat bantu dalam 
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proses pembelajaran. Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses 
belajar mengajar untuk menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Dengan adanya media pembelajaran maka 
dapat menarik minat peserta didik dan menciptakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Dengan adanya media pembelajaran akan membuat peserta didik 
aktif dan lebih memahami materi pembelajaran karena terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 September 2017 dengan guru 
kelas III di SD Negeri Kaweden, nilai rata-rata matematika paling rendah 
dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Guru memberikan bukti berupa raport 
siswa tahun 2016/2017 semester genap, yaitu (1) rata-rata nilai PKn 72,45 (2) rata-
rata nilai Bahasa Indonesia 74,80 (3) rata-rata nilai matematika 70,40 (4) rata-rata 
nilai IPA 72,75 dan (5) rata-rata nilai IPS 71,45. 
Berdasarkan hasil studi dokumen pada kelas III di SD Negeri Kaweden yang 
dilakukan tanggal 20 September 2017, pada tahun ajaran 2016/2017 nilai rata-rata 
matematika materi pecahan sederhana masih rendah. Mayoritas siswa kelas III 
masih kesulitan memahami materi pecahan sederhana dengan kompetensi dasar 
membandingkan pecahan sederhana. Hal ini terlihat dari ulangan harian 
matematika siswa kelas III SD Negeri Kaweden pada materi pecahan, dari 20 siswa, 
ada 11 siswa yang nilainya tidak mencapai KKM dengan rentang nilai 40-65, 5 
siswa yang dapat melebihi KKM dengan rentang nilai 66-70 dan 4 siswa lainnya 
dapat melebihi KKM dengan nilai 71-100. Guru kelas III SD Negeri Kaweden 
menentukan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 66. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru kelas III dan observasi pada tanggal 
23 September 2017 di SD Negeri Kaweden, rendahnya nilai mata pembelajaran 
matematika disebabkan oleh: (1) siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran matematika, hal ini terlihat ketika mengerjakan soal latihan masih 
banyak siswa yang tidak selesai, (2) kurangnya penggunaan media pembelajaran 
sebagai alat bantu pembelajaran, (3) kegiatan pembelajaran yang masih terpusat 
pada guru, dan (4) kurang aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa maka 
diperlukan media pembelajaran yang sesuai. Salah satu media pembelajaran yang 
dapat digunakan guru adalah kartu pecahan. Kartu pecahan merupakan salah satu 
media pembelajaran yang digunakan melalui suatu permainan dan sesuai dengan 
kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana. Selain itu, media kartu 
pecahan memenuhi kriteria media yang baik, yaitu sederhana, mudah digunakan, 
mudah disimpan, tahan lama, dan sesuai dengan topik yang diajarkan.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang 
berjudul “upaya meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan sederhana 
melalui media kartu pecahan di kelas III SD Negeri Kaweden, Sleman” 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Dari uraian latar belakang masalah, diagnosis permasalah kelas, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Rendahnya nilai mata pelajaran matematika materi pecahan sederhana di kelas 
III SDN Kaweden. 
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2. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal latihan 
matematika 
3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran matematika di kelas III SDN 
Kaweden. 
4. Kegiatan pembelajaran yang masih terpusat pada guru. 
5. Kurang aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
C. Fokus Masalah 
Dari diagnosis permasalahan kelas di atas, fokus penelitian adalah 
rendahnya hasil belajar matematika pada materi pecahan sederhana siswa kelas III 
SD Negeri Kaweden. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan 
sederhana melalui media kartu pecahan di kelas III  SD Negeri Kaweden Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah: 
Meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan sederhana melalui media 
kartu pecahan di kelas III SD Negeri Kaweden Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Pendidik 
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a. Dapat termotivasi dalam menggunakan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. 
b. Dapat menggunakan media kartu pecahan sebagai alat bantu dalam proses 
kegiatan pembelajaran. 
c. Dapat meringankan pendidik dalam mengkondisikan siswa karena melalui 
media pembelajaran, siswa akan terpusat perhatianya pada media pembelajaran 
tersebut. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Hasil belajar peserta didik materi pecahan dapat meningkat. 
b. Peserta didik dapat belajar sambil bermain dengan suasana yang 
menyenangkan. 
c. Siswa memiliki pengalaman dalam menggunakan media pembelajaran dengan 
benar. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai pengalaman dan tambahan pengetahuan dalam pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar serta dapat dijadikan 
bekal untuk terjun ke dunia pendidikan. 
4. Bagi Lembaga Pendidikan dan Sekolah yang Terkait 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
demi peningkatan mutu pendidikan khususnya mata pelajaran matematika. 
5. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
 
 
A. Pembelajaran Matematika di SD 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan kata yang tidak asing lagi dalam kehidupan manusia. 
Istilah belajar tidak terlepas dari proses pendidikan. Slameto (2003: 2) menyatakan 
bahwa, belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Winkel (dalam Purwanto, 2013: 
39) menyatakan bahwa belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Siregar (2014: 3) menyatakan 
bahwa seseorang yang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingakah laku 
pada dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat 
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut 
nilai dan sikap (afektif). 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka belajar adalah suatu proses 
interaksi antara peserta didik terhadap lingkungannya yang menghasilkan 
perubahan perilaku yang meliputi perubahan dalam pengetahuan (kognitif), 
ketrampilan (psikomotor) dan sikap (afektif). 
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2. Pengertian Pembelajaran Matematika di SD 
Kata matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang 
berarti “belajar atau hal yang dipelajari,” sedang dalam bahasa Belanda, 
matematika disebut wiskunde atau llmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan 
penalaran (Depdiknas dalam Susanto, 2016: 184). Matematika memiliki bahasa dan 
aturan yang terdefinisi dengan baik, penalaran yang jelas, dan sistem dan struktur 
atau keterkaitan anatarkonsep yang kuat. 
Pendapat tersebut berbeda dengan Reys (2012: 3) matematika adalah cara 
berpikir. Matematika memberikan orang-orang strategi untuk mengatur, 
menganalisa, dan mensintesis informasi. Seringkali melambangkan masalah 
kehidupan nyata ke prosedur matematika, sehingga masalah lebih mudah 
dipecahkan. 
Pembelajaran adalah proses interaksi baik antara guru dan siswa, antara 
siswa dan siswa; maupun antara siswa dengan lingkungannya. Melalui proses 
interaksi, memungkinkan kemampuan siswa akan berembak baik mental maupun 
intelektual (Sanjaya, 2008: 227). 
Menurut Fatimah (2009: 8) pembelajaran matematika adalah membentuk 
logika berpikir bukan sekadar pandai berhitung. Berhitung dapat dilakukan dengan 
alat bantu, seperti kalkulator dan komputer, namun menyelesaikan masalah perlu 
logika berpikir dan analisis. 
Sedangkan menurut Muhsetyo (2010: 1.26) Pembelajaran matematika 
adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 
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serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik mempunyai 
kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 
Sedangkan menurut Susanto (2016: 186) pembelajaran matematika adalah 
suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 
kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, 
serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 
upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika. 
Menurut Ebbut&Straker (dalam Marsigit 2003: 2-3) secara lebih rinci 
mendefinisikan matematika sebagai berikut: 
a. Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan 
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah: (1) memberi 
kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan penemuan dan penyelidikan pola-pola 
untuk menentukan hubungan, (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan percobaan denga berbagai cara, (3) mendorong siswa untuk menemukan 
adanya urutan, perbedaan, perbandingan, pengelompokan, dsb, (4) mendorong 
siswa menarik kesimpulan umum, (5) membantu siswa memahami dan menemukan 
hubungan antara pengertian satu dengan yang lainnya. 
b. Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan 
penemuan 
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah : (1) mendorong 
inisiatif dan memberikan kesempatan berpikir berbeda, (2) mendorong rasa ingin 
tahu, keinginan bertanya, kemampuan menyanggah dan kemampuan 
memperkirakan, (3) menghargai penemuan yang diluar perkiraan sebagai hal 
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bermanfaat daripada menganggapnya sebagai kesalahan, (4) mendorong siswa 
menemukan struktur dan desain matematika, (5) mendorong siswa menghargai 
penemuan siswa yang lainnya, (6) mendorong siswa berfikir refleksif, dan (7) tidak 
menyarankan hanya menggunakan satu metode saja. 
c. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving) 
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah : (1) 
menyediakan lingkungan belajar matematika yang merangsang timbulnya 
persoalan matematika, (2) membantu siswa memecahkan persoalan matematika 
menggunakan caranya sendiri, (3) membantu siswa mengetahui informasi yang 
diperlukan untuk memecahkan persoalan matematika, (4) mendorong siswa untuk 
berpikir logis, konsisten, sistematis dan mengembangkan sistem 
dokumentasi/catatan, (5) mengembangkan kemampuan dan ketrampilan untuk 
memecahkan persoalan, (6) membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan 
menggunakan berbagai alat peraga/media pendidikan matematika seperti : jangka, 
kalkulator, dsb. 
d. Matematika sebagi alat komunikasi 
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah : (1) mendorong 
siswa mengenal sifat matematika, (2) mendorong siswa membuat contoh sifat 
matematika, (3) mendorong siswa menjelaskan sifat matematika, (4) mendorong 
siswa memberikan alasan perlunya kegiatan matematika, (5) mendorong siswa 
membicarakan persoalan matematika, (6) mendorong siswa membaca dan menulis 
matematika, (7) menghargai bahasa ibu siswa dalam membicarakan matematika. 
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Dari beberapa pendapat diatas, maka pembelajaran matematika di SD 
adalah suatu kegiatan interaksi antara guru dan siswa, siswa dan siswa maupun 
siswa dan lingkungan dalam membentuk logika berpikir agar siswa mempunyai 
kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 
3. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 148) mata 
pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut. 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, ulet 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
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Sedangkan menurut T. Wakiman (2001: 4) tujuan khusus pengajaran 
matematika di SD adalah: 
a. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung. 
b. Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialih gunakan. 
c. Mengembangkan kemampuan dasar matematika sebagai bekal belajar di SLTP 
d. Membentuk sikap logis, kritis, kreatif, cermat dan disiplin. 
 
4. Ruang Lingkup Matematika di SD 
Materi inti mata pelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar, antara lain:  
a. Aritmetika  
b. Pengantar aljabar  
c. Geometri  
d. Pengukuran  
e. Kajian data  
Sedangkan menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 148), mata 
pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut. 
a. Bilangan. 
b. Geometri dan Pengukuran. 
c. Pengolahan Data. 
Bedasarkan pengertian di atas, materi pecahan sederhana pada kelas III 
termasuk dalam aspek bilangan. 
B. Hasil Belajar Matematika  
1. Pengertian Hasil Belajar Matematika 
Menurut Sudjana (2005: 22), hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar. 
Sedangkan menurut Winkel (dalam Purwanto, 2013: 45) hasil belajar adalah 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. 
Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang 
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dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. 
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Purwanto (2013: 46) hasil belajar 
adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan 
karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. 
Dari beberapa pengertian hasil belajar dan pembelajaran matematika diatas, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima proses pembelajaran matematika untuk mencapai 
tujuan dalam proses belajar mengajar yang dapat dilihat dari nilai matematika dan 
kemampuannya dalam memecahkan masalah-masalah matematika. 
2. Kategori-kategori dalam Dimensi Proses Kognitif 
Menurut Prihantoro (2015: 99-128) proses-proses kognitif dibedakan 
menjadi beberapa kategri sebagai berikut. 
a. Mengingat 
Jika tujuan pembelajarannya adalah menumbuhkan kemampuan untuk 
meretensi materi pembelajaran sama seperti materi yang diajarkan, kategori proses 
kognitif yang tepat adalah mengingat. Proses mengingat adalah mengambil 
pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang. 
Untuk mengakses pembelajaran siswa dalam kategori proses kognitif yang 
paing sederhana ini, guru memberikan pertanyaan mengenali atau mengingat 
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kembali dalam kondisi yang sama persis dengan kondisi ketika siswa belajar materi 
yang diujikan. 
b. Memahami 
Siswa dikatakan memahami bila mereka mengkonstruksi makna dari pesan-
pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang 
disampaikan melalui pengajaran, buku atau layar komputer. Siswa memahami 
ketika mereka menghubungkan pengetahuan “baru” dan pengetahuan lama mereka. 
Lebih tepatnya, pengetahuan yang baru masuk dipadukan dengan skema-skema dan 
kerangka-kerangka kognitif yang telah ada. Proses-proses kognitif dalam kategori 
memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasi, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. 
c. Mengaplikasikan 
Proses kognitif mengaplikasikan melibatkan penggunaan prosedur-
prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah. 
Mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural. Kategori 
mengaplikasikan terdiri dari dua proses kognitif, yakni mengeksekusi ─ketika 
tugasnya hanya soal latihan (yang familier) dan mengimplementasikan ─ketika 
tugasnya merupakan masalah (tidak familier) 
d. Menganalisis 
Menganalisis melibatkan proses memecah-meca materi jadi bagian-bagian 
kecil dan menentukan bagaimana hubungan antarbagian dan antara setiap bagian 
dan struktur keseluruhannya, Kategori proses menganalisis ini meliputi proses-
proses kognitif membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan.  
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e. Mengevaluasi 
Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat keputusan berdasarkan 
kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang paling sering digunakan adalah kualitas, 
efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kategori mengevaluasi mencakup proses-
proses kognitif memeriksa (keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan kriteria 
internal) dan mengkritik (keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan kriteria 
eksternal). 
f. Mencipta  
Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen jadi sebuah 
keseluruhan yang koheren dan fungsional. Tujuan-tujuan yang diklasifikasikan 
dalam mencipta meminta siswa membuat produk baru dengan mereorganisasi 
sejumlah elemen atau bagian jadi suatu pola atau struktur yang tidak pernah ada 
sebelumnya. Proses-proses kognitif yang terlibat dalam mencipta umumnya sejalan 
dengan pengalaman belajar sebelumnya. Meskipun mengharuskan cara berpikir 
kreatif, mencipta bukanlah ekspresi kreatif yang bebas sama sekali dan tak 
dihambat oleh tuntutan-tuntutan tugas atau situasi belajar. 
Bagi sebagian orang, kreativitas adalah menciptakan produk-produk yang 
tak biasa, sering kali sebagai hasil dari keahlian khusus. Akan tetapi, mencipta 
dalam pengertian ini, walaupun mencakup tujuan-tujuan pendidikan untuk 
menciptakan produk-produk yang khas, juga merujuk pada tujuan-tujuan 
pendidikan untuk menciptakan produk-produk yang semua siswa dapat dan akan 
melakukannya. Untuk mencapai tujuan-tujuan ini, banyak siswa mencipta dalam 
pengertian mnyintesiskan informasi atau materi untuk membuat sebuah 
16 
 
keseluruhan yang baru, seperti dalam menulis, melukis, memahat, membangun, dan 
seterusnya. 
Proses mencipta (kreatif) dapat dibagi jadi tiga tahap: penggambaran 
masalah, yang di dalamnya siswa berusaha memahami tugas asesmen dan mencari 
solusinya; perencanaan solusi, yang di dalamnya siswa mengkaji kemungkinan-
kemungkinan dan membuat rencana yang dapat dilakukan; dan eksekusi solusi, 
yang di dalamnya siswa berhasil melaksanakan rencananya dengan baik. Maka 
dapatlah dikatakan bahwa proses mencipta dimulai dengan tahap divergen yang di 
dalamnya siswa memikirkan berbagai solusi ketika berusaha memahami tugas 
(merumuskan). Tahap selanjutnya adalah berpikir konvergen, yang di dalamnya 
siswa merencakana metode solusi dan mengubahnya jadi rencana aksi 
(merencanakan). Tahap terkahir ialah melaksanakan rencana dengan 
mengkonstruksi solusi (memproduksi). Alhasil, tidaklah mngejutkan bahwa 
mencipta berisikan tiga proses kognitif: merumuskan, merencakan, dan 
memproduksi. 
Berdasarkan pendapat di atas, pada penelitian ini dimensi proses kognitif 
yang digunakan adalah memahami dan mengaplikasikan. 
3. Jenis Tes Hasil Belajar 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Dalam 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Alat evaluasi terbagi 
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menjadi beberapa macam salah satunya adalah tes. Tes hasil belajar yang baik harus 
sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. 
Sanjaya (2008:239-240) mengemukakan beberapa jenis tes hasil belajar 
antara lain sebagai berikut. 
a. Berdasarkan jumlah peserta didik 
1) Tes kelompok adalah tes yang dilakukan terhadap sejumlah siswa secara 
bersama-sama, dan 
2) Tes individual adalah tes yang dilakukan kepada seorang siswa secara 
perorangan. 
b. Berdasarkan cara penyusunannya 
1) Tes buatan guru disusun untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh 
guru yang bersangkutan, dan 
2) Tes standar adalah tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
sehingga berdasarkan kemampuan tersebut tes standar dapat memprediksi 
keberhasilan belajar siswa pada masa yang akan datang. 
c. Berdasarkan cara pelaksanaannya 
1) Tes tertulis adalah tes yang dilakukan dengan cara siswa menjawab sejumlah 
item soal dengan cara tertulis, 
2) Tes lisan adalah bentuk tes yang menggunakan bahasa secara lisan, dan 
3) Tes perbuatan adalah tes dalam bentuk peragaan dan digunakan untuk 
mengetahui kemampuan serta keterampilan seseorang mengenai sesuatu. 
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Berbeda dengan pendapat Widoyoko (2017: 46) bentuk tes yang digunakan 
di lembaga pendidikan dilihat dari segi sistem penskorannya dapat dikategorikan 
menjadi dua, yaitu tes objektif dan tes subjektif. Berikut penjelasannya. 
a. Tes Objektif 
Tes objektif adalah bentuk tes yang mengandung kemungkinan jawaban 
atau respons telah disediakan oleh penyusun butir soal. Peserta hanya memilih 
alternatif jawaban yang telah disediakan. Dengan demikian, pemeriksaan atau 
penskoran jawaban/respons peserta tes sepenuhnya dapat dilakukan  secara objektif 
oleh pemeriksa. Secara umum ada tiga tipe tes objektif, yaitu: 
1) Benar salah (true false) 
Tes tipe benar salah (true false test) adalah tes yang butir soalnya terdiri dari 
pernyataan yang disertai dengan alternatif jawaban yaitu jawaban atau pernyataan 
yang benar dan yang salah. 
2) Menjodohkan (matching) 
Butir soal tipe menjodohkan ditulis dalam dua kolom atau kelompok. 
Kelompok pertama di sebelah kiri adalah pertanyaan/pernyataan atau stem atau 
biasa disebut premis. Kelompok kedua di sebelah kanan adalah kelompok jawaban. 
Tugas peserta tes adalah mencari dan menjodohkan jawaban-jawaban sehingga 
sesuai atau cocok dengan pertanyaan/pernyataan. 
3) Pilihan Ganda (Multiple Choice Test) 
Tes pilihan ganda adalah tes dimana setiap butir soalnya memiliki jumlah 
alternative jawaban lebih dari satu. Pada umumnya jumlah alternatif jawaban antara 
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dua atau lima. Setiap tes pilihan ganda terdiri dari dua bagian, yaitu: (1) pernyataan 
atau disebut juga stem, dan (2) alternative pilihan jawaban atau disebut juga option. 
b. Tes Subjektif 
Tes subjektif, pada umumnya berbentuk uraian (esai). Tes benuk uraian 
adalah butir soal yang mengandung pertanyaan atau tugas yang jawaban atau 
pengerjaan soal tersebut harus dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran 
peserta tes (Noehi Nasution dalam Widoyoko, 2017: 79). Ciri khas tes uraian adalah 
jawaban terhadap soal tersebut tidak disediakan oleh penyusun soal. Jumlah butir 
soal dalam tes uraian biasanya tidak banyak, hanya sekitar 5-10 soal dalam waktu 
kira-kira 90-120 menit. 
Berdasarkan tingkat kebebasan peserta tes untuk menjaab soal tes uraian, 
secara umumtes uraian dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu tes uraian bebas atau 
uraian terbuka (extended response) dan tes uraian terbatas (restricted response). 
Penjelasannya adalah sebagai berikut. 
1) Tes Uraian Bebas 
Tes uraian bebas merupakan bentuk tes uraian yang memberi kebebasan 
kepada peserta tes untuk mengorganisasikan dan mengekspresikan pikiran dan 
gagasannya dalam menjawab soal tes. Jawaban peserta tes bersifat terbuka, 
fleksibel dan tidak terstruktur. 
2) Tes Uraian Terbatas 
Tes uraian terbatas merupakan bentuk tes raian yang memberi batasan-
batasan atau rambu-rambu tertentu kepada peserta tes dalam menjawab soal tes. 
Batasan atau rambu tersebut mencakup format, isi dan ruang lingkup jawaban. Ada 
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beberapa ragam tes uraian tebatas, antara lain ragam tes melengkapi dan ragam tes 
jawaban singkat. Penjelasannya adalah sebagai berikut. 
1) Tipe Jawaban Melengkapi 
Yang dimaksud dengan tipe jawaban melengkapi adalah butir soal yang 
memerintahkan kepada peserta tes untuk melengkapi kalimat dengan satu frasa, 
angka, atau satu formula. 
2) Tipe Jawaban Singkat 
Yang dimaksud dengan tipe jawaban singkat adalah butir soal berbentuk 
pertanyaan yang dapat dijawab dengan satu kata, satu frasa, satu angka atau satu 
formula. 
Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud berupa nilai dari ranah 
kognitif yang diperoleh dari hasil tes diakhir pembelajaran dengan tes tertulis. Hasil 
belajar siswa menggunakan alat penilaian berupa skor hasil tes akhir yang telah 
dicapai siswa.  Dalam penyusunan soal tes tertulis berdasarkan pada standar KKM 
(Kriterian Kelulusan Minimal) yang sudah ditentukan oleh guru yaitu 66. 
Berdasaran cara penyusunannya tes tertulis yang akan digunakan termasuk dalam 
tes standar karena bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami 
materi pembelajaran dan untuk memprediksi keberhasilan belajar siswa yang dilihat 
melalui hasil soal tes tertulis yang digunakan. Bentuk tes yang digunakan adalah 
tes subjektif berbentuk uraian bebas dan uraian terbatas. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Noehi Nasution (dalam Djamarah, 2011: 176-205) faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut. 
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a. Faktor Lingkungan 
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Selama hidup 
anak didik tidak bisa menghindarkan diri dari lingkungan alami dan sosial budaya. 
Interaksi dari kedua lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi 
kehidupan anak didik. Keduanya mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap 
belajar anak didik di sekolah. Berikut penjelasannya. 
1) Lingkungan Alami 
Lingkungan alami yang dimaksud adalah keadaan suhu dan kelembaban 
udara yang berpengaruh terhadap belajar anak didik di sekolah. Belajar pada 
keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya daripada belajar dalam keadaan 
udara yang panas dan pengap.  
Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan sekolah yang di dalamnya 
dihiasi dengan tanaman/pepohonan yang dipelihara dengan baik. Sejumlah kursi 
dan meja belajar yang teratur rapi dan ditempatkan dibawah pohon-pohon tertentu 
agar peserta didik dapat belajar mandiri di luar kelas dan berinteraksi dengan 
lingkungan. Kesejukan lingkungan membuat peserta didik betah tinggal berlama-
lama di dalamnya.  
2) Lingkungan Sosial Budaya 
Ketika anak didik berada di sekolah, maka dia berada dalam sistem sosial 
di sekolah. Peraturan dan tata tertib sekolah harus anak didik taati. Pelamggaran 
yang dilakukan oleh anak didik akan dikenakan sanksi sesuai dengan jenis dan berat 
ringannya pelanggaran.  
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Lingkungan sosial budaya di luar sekolah ternyata sisi kehidupan yang 
mendatangkan problem tersendiri bagi kehidupan anak didik di sekolah. 
Pembangunan gedung sekolah yang tak jauh dari hiruk pikuk lalu lintas 
menimbulkan kegaduhan suasana kelas. Pabrik-pabrik yang didirikan di sekitar 
sekolah dapat menimbulkan kebisingan di dalam kelas. Keramaian sayup-sayup 
terdengar oleh anak didik di dalam kelas. Bagaimana anak didik dapat 
berkonsentrasi dengan baik bila berbagai gangguan itu selalu terjadi di sekitar anak 
didik. Jangankan berbagai gangguan dari peristiwa di luar sekolah, ada seseorang 
yang hilir mudik di sekitar anak pun, dia tidak mampu untuk brkonsentrasi dengan 
baik. Bercakap-cakap di sekitar anak yang sedang belajar, juga dapat membuyarkan 
konsentrasinya dalam belajar. 
b. Faktor Instrumental 
Faktor instrumental meliputi kurikulum, program, sarana dan fasilitas serta 
guru. Berikut penjelasannya. 
1) Kurikulum 
Muatan kurikulum akan mempengaruhi intensitas dan frekuensi belajar 
anak didik. Seorang guru terpaksa menjejalkan sejumlah bahan pelajaran kepada 
peserta didik dalam waktu yang masih sedikit tersisa, karena ingin mencapai target 
kurikulum, akan memaksa anak didik belajar dengan keras tanpa mengenal lelah, 
padahal anak didik sudah lelah belaja ketika itu. Tentu saja hasil belajar demikian 
kurang memuaskan dan cenderung mengecewakan. Guru akan mendapatkan hasil 
belajar anak didik di bawah standar minimum. Hal ini disebabkan telah terjadi 
proses belajar yang kurang wajar pada diri setiap anak didik.  
23 
 
2) Program 
Setiap sekolah mempunyai program pendidikan. Program pendidikan 
disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan di 
sekolah tergantung dari baik tidaknya program pendidikan yang dirancang. 
Program pendidikan disusun berdasarkan potensi sekolah yang tersedia, baik 
tenaga, finansial dan sarana prasarana. 
Kualitas pengajaran antara sekolah yang kekurangan guru dan sekolah yang 
memiliki guru lengkap berbeda. Sekolah yang tidak kekurangan tentu lebih baik 
kualitas pengajarannya daripada sekolah yang ekurangan guru. Karena tidak ada 
mata pelajaran yang terbengkalai karena ketiadaan guru. Apalagagi bila mata 
pelajaran yang dipegang guru itu sesuai latar belakang pendidikannya. Setiap guru 
yang memegang mata pelajaran itu mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
membina  dan membimbing setiap anak didik secara individual atau kelompok agar 
mencapai prestasi yang optimal dalam belajar. 
Program bimbingan dan penyuluhan mempunyai andil yang besar dalam 
keberhasilan belajar anak didik di sekolah. Tidak semua anak didik sepi dari 
masalah kesulitan belajar. 
Program pengajaran yang guru buat akan mempengaruhi ke mana proses 
belajar itu berlangsung. Gaya belajar anak didik digiring ke suatu aktivitas belajar 
yang menunjang keberhasilan program pengajaran yang dibuat oleh guru. 
Penyimpangan perilaku anak didik dari aktivitas belajar dapat menghambat 
keberhasilan program pengajaran yang dibuat oleh guru.  
3) Sarana dan Fasilitas 
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Sarana berkaitan dengna gedung sekolah yang didalamnya ada ruang kelas, 
ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP, ruang tata 
usaha, auditorium dan halaman sekolah yang memadai. Semua bertujuan untuk 
memberikan kemudahan pelayanan peserta didik. 
Selain sarana, fasilitas juga kelengkapan sekolah yang sama sekali tidak bisa 
diabaikan. Lengap tidaknya buku-buku di perpustakaan ikut menentukan kualitas 
suatu sekolah. Selain itu, fasilitas yang penting yaitu fasilitas berupa buku pegangan 
guru dan fasilitas mengajar.  
4) Guru 
Kehadiran guru mutlak diperlukan di sekolah. Kalau hanya ada anak didik, 
tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Jangankan ketiadaan guru, kekurangan guru saja sudah merupakan masalah. 
Yang mempengaruhi hasil belajar anak didik tidak hanya latar belakang 
pendidikan/pengalaman mengajar tetapi juga dipengaruhi oleh sikap mental guru 
dalam mengemban tugasnya. Guru harus memiliki kompetensi yang harus 
ditingkatkan yaitu kompetensi personal, profesional, dan sosial. Ketiganya 
mempunyai peranan masing-masin yang menyatu dalam diri pribadi guru dalam 
dimensi kehidupan di rumah tangga, di sekolah dan di masyarakat. 
c. Kondisi Fisiologis 
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan 
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak yang kekurangan 
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gizi ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan 
gizi; mereka lekas lelah, mudah menganuk, dna sukar menerima pelajaran. 
d. Kondisi Psikologis 
Faktor psikologis merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak 
didik yang berasal dari dalam. Meski faktor luar mendukung, tetapi faktor 
psikologis tidak mendukung maka faktor luar itu akan kurang signifikan. Oleh 
karena itu, minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan-kemampuan 
kognitif adalah faktor-faktor psikologis yang utama mempengaruhi hasil belajar 
anak didik.  
Berbeda menurut Wasliman (dalam Susanto, 2016: 12), faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai peserta didik yaitu faktor internal maupun 
faktor eksternal. Berikut penjelasannya. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta 
didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi 
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan serta 
kondisi fisik dan kesehatan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari diri peserta didik yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Pendapat tersebut sesuai dengan Sudjana (2005: 39) bahwa hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam 
diri siswa dan faktor yang datang dari  luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor 
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yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktro 
kemampuan siswa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. 
Ruseffendi (dalam Susanto 2016: 14) mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar ke dalam sepuluh macam, yaitu (1) kecerdasan, (2) 
kesiapan anak, (3) bakat anak, (4) kemauan belajar, (5) minat anak, (6) model 
penyajian materi, (7) pribadi dan sikap guru, (8) suasana belajar, (9) kompetensi 
guru, dan (10) kondisi masyarakat. 
Dari kesepuluh faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa belajar, 
terdapat faktor yang dapat dikatakan hampir sepenuhnya tergantung pada siswa. 
Faktor–faktor itu adalah kecerdasan anak, kesiapan anak dan bakat anak. Faktor 
yang sebagian penyebabnya hampir sepenuhnya tergantung pada guru, yaitu 
kemampuan (kompetensi) , suasana belajar, dan kepribadian guru. Kiranya dapat 
dikatakan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada faktor dari 
dalam siswa dan faktor dari luar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal (yang berasal dari dalam diri 
siswa) dan faktor eksternal (yang berasal dari luar siswa) 
C. Materi Pecahan di Kelas III 
1. Pengertian Pecahan 
Menurut Heruman (2014: 43) pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari 
sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian 
yang diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang 
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dinamakan pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah yang dianggap sebagai 
satuan dan dinamakan penyebut. 
Sedangkan menurut Muhsetyo (2010: 4.5) pecahan adalah suatu lambang 
yang memuat pasangan berurutan bilangan-bilangan bulat p dan q (q ≠ 0), ditulis 
𝑝
𝑞
, 
untuk menyatakan nilai x yang memenuhi hubungan p : q = x 
Pembelajaran matematika di kelas III terdapat berbagai bab yaitu letak 
bilangan pada garis bilangan, operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, operasi 
hitung perkalian dan pembagian, masalah yang melibatkan uang, pengukuran 
waktu, panjang dan berat, hubungan antar satuan, pecahan sederhana, unsur dan 
sifat bangun datar yang sederhana, jenis dan besar sudut, serta keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang. Materi pecahan sederhana pada pembelajaran 
matematika di kelas III terdapat pada semester dua. Materi pecahan sederhana 
tersebut dibagi terdiri dari 3 kompetensi dasar yaitu mengenal pecahan, 
membandingkan pecahan sederhana dan memecahkan masalah yang melibatkan 
pecahan sederhana. Dalam penelitian yang akan dilakukan kali ini terfokuskan pada 
materi pecahan sederhana dengan kompetensi dasar membandingkan pecahan 
sederhana.  
2. Prosedur Membandingkan Pecahan Sederhana 
Membandingkan dua pecahan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
dengan gambar dan dengan garis bilangan (Masitoch, 2009:122-123). Cara lainnya 
yang dapat digunakan untuk membandingkan pecahan sederhana adalah dengan 
membandingkan pembilang pada pecahan sama penyebut, menyamakan penyebut 
dan perkalian silang (Fajariyah, 2008: 142).  
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Membelajarkan materi matematika akan lebih mudah jika diawali dengan 
beda konkret atau dengan beda asli, kemudian dilanjutkan dengan cara semi konkret 
melalui gambar, dan abstrak. Berikut dijelaskan prosedur membandingkan pecahan 
sederhana dengan cara semi konkret. 
Dua bilangan dapat dibandingkan dengan menggunakan tanda sebagai 
berikut. 
a. Tanda >, misalnya a > b, artinya bilangan a lebih besar dari bilangan b. 
b. Tanda <, misal a < b, artinya bilangan a lebih kecil dari bilangan b. 
c. Tanda =, misalnya a = b, artinya kedua bilangan (a dan b), nilainya sama besar. 
Dari penjelasan diatas dapat diperoleh perbandingan sebagai berikut. 
a. Satu bagian lebih besar dari bagian, ditulis 1 >. 
b. Bagian lebih besar dari bagian, ditulis >. 
c. Bagian lebih kecil dari bagian, ditulis <. 
d. Bagian lebih kecil dari 1 bagian, ditulis < 1. 
e. Bagian sama dengan bagian, ditulis =. 
Uraian prosedur membandingkan pecahan sederhana akan dijelaskan 
sebagai berikut. 
a. Membandingkan Penyebut dengan Gambar 
Membandingkan pecahan penyebut dengan gambar secara rinci adalah 
sebagai berikut. 
1) Tali 
Salah satu gambar yang dapat digunakan ketika membandingkan pecahan 
adalah tali. Untuk membandingkan pecahan menggunakan tali, yang harus kita 
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lakukan adalah membandingkan panjang yang diarsir. Tali berbeda dengan garis 
bilangan. Tali berupa garis yang tidak selalu berbentuk lurus sedangkan garis 
bilangan selalu berbentuk lurus. 
Contoh 1. Membandingkan pecahan sama penyebut menggunakan tali 
Dian membeli tali 
2
5
 meter. Tina membeli tali 
3
5
. Panjang tali yang mereka beli dapat 
ditunjukkan dalam gambar berikut. 
     Tali Dian 
2
5
 meter 
     Tali Tina 
3
5
 meter  
Perhatikan gambar yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
a) Tali Dian ( 
2
 5 
 m) lebih pendek daripada tali Tina (
3
5
 m) 
b) Tali Tina (
3
5
 m) lebih panjang daripada tali Dian ( 
2
5
 m) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
2
5
 lebih kecil (<) dari 
3
5
 atau pecahan 
3
5
 
lebih besar (>) dari 
2
5
 
Contoh 2. Membandingkan pecahan yang penyebutnya kelipatan bilangan lain 
menggunakan tali 
Sinta mempunyai tali yang panjangnya 
1
2
 meter. Tika mempunyai tali yang 
panjangnya 
3
4
 meter. Panjang tali mereka dapat ditunjukkan dalam gambar berikut. 
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Tali Sinta 
1
 2 
 meter atau 
2
4
 meter 
Tali Tika 
3
 4 
 meter 
Perhatikan gambar yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
a) Tali Sinta ( 
1
 2 
 m) lebih pendek daripada tali Tika (
3
4
 m) 
b) Tali Tika (
3
4
 m) lebih panjang daripada tali Sinta ( 
1
2
 m) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
1
2
 lebih kecil (<) dari 
3
4
 atau pecahan 
3
4
 
lebih besar (>) dari 
1
2
 
Contoh 3. Membandingkan pecahan beda penyebut menggunakan tali 
Rika mempunyai 
1
 2 
 meter tali merah. Priska mempunyai 
1
 5
 meter tali merah. 
Panjang tali mereka dapat ditunjukkan dalam gambar berikut. 
     Tali Rika 
1
 2 
 meter 
Tali Priska 
1
 5 
 meter 
Perhatikan gambar yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
a) Tali Rika ( 
1
 2 
 m) lebih panjang daripada tali Priska (
1
5
 m) 
b) Tali Priska (
1
5
 m) lebih pendek daripada tali Rika ( 
1
2
 m) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
1
2
 lebih besar (>) dari 
1
5
 atau pecahan 
1
5
 
lebih kecil (<) dari 
1
2
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2) Pita 
Pita merupakan salah satu gambar yang dapat digunakan ketika 
membandingkan pecahan. Pita umumnya berbentuk persegi panjang, maka untuk 
membandingkan pecahan dengan gambar pita yang kita lakukan adalah 
membandingkan panjang atau luas daerah yang diarsir. 
Contoh 1. Membandingkan pecahan sama penyebut menggunakan pita 
Putri mempunyai pita sepanjang 
1
4
 meter, Lina mempunyai pita sepanjang 
3
4
 meter. 
Panjang pita mereka dapat ditunjukkan dalam gambar berikut: 
      Pita Putri 
1
4
 meter 
      Pita Lina 
3
4
 meter 
Perhatikan gambar yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
Perhatikan gambar yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
a) Pita Putri ( 
1
 4 
 m) lebih pendek daripada Pita Lina (
3
4
 m) 
b) Pita Lina (
3
4
 m) lebih panjang daripada pita Putri ( 
1
4
 m) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
1
4
 lebih kecil (<) dari 
3
4
 atau pecahan 
3
4
 
lebih besar (>) dari 
3
4
 
Contoh 2. Membandingkan pecahan yang penyebutnya kelipatan bilangan lain 
menggunakan pita 
32 
 
Fani dan Wanda membeli pita. Panjang pita Fani adalah 
2
3
 meter. Panjang pita 
Wanda adalah 
1
6
 meter. Panjang pita mereka ditunjukkan dalam gambar berikut ini. 
      Pita Fani 
2
3
 meter atau 
4
6
 meter 
      Pita Wanda 
1
6
 meter 
Perhatikan gambar yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
a) Pita Fani (
2
3
 m atau 
4
6
 m) lebih panjang daripada pita Wanda (
1
6
 m) 
b) Pita Wanda (
1
6
 m) lebih pendek daripada pita Fani (
2
3
 m atau 
4
6
 m) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
2
3
 lebih besar (>) dari 
1
6
 atau pecahan 
1
6
 
lebih kecil (<) dari 
2
3
 
Contoh 3. Membandingkan pecahan beda penyebut menggunakan pita 
Stella dan Diva membeli pita. Panjang pita Stella adalah 
3
4
 m. Panjang pita Diva 
adalah 
2
5
 m. Panjang pita mereka dapat ditunjukkan dalam gambar berikut. 
           Pita Stella 
3
4
 meter 
                        Pita Diva 
2
5
 meter 
Perhatikan gambar yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
a) Pita Stella ( 
3
4
 m) lebih panjang daripada pita Diva (
2
5
 m) 
b) Pita Diva (
2
5
 m) lebih pendek daripada pita Stella ( 
3
4
 m) 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
3
4
 lebih besar (>) dari 
2
5
 atau pecahan 
2
5
 
lebih kecil (<) dari 
3
4
 
3) Luasan 
Gambar bangun datar seperti lingkaran, persegi, persegi panjang, dll dapat 
digunakan untuk membandingkan pecahan. Untuk membandingkan pecahan 
dengan gambar bangun datar yang kita lakukan adalah membandingkan luasan dari 
daerah gambar bangun datar yang diarsir. Luasan biasanya digunakan untuk 
menggambarkan benda yang memiliki luas, seperti: semangka, kue, melon, dll.  
Contoh 1. Membandingkan pecahan sama penyebut menggunakan luasan  
Ibu membagi kue tart menjadi 8 bagian yang sama besar. Bagian yang 
1
8
 diberikan 
kepada Dika dan 
3
8
 bagian diberikan kepada Anita. Besar kue tart yang mereka dapat 
ditunjukkan dalam gambar berikut. 
    
Kue tart Dika 
1
8
 bagian  Kue tart Anita 
3
8
 bagian 
Perhatikan gambar yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
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a) Kue tart Dika (
1
8
 bagian) lebih kecil daripada kue tart Anita (
3
8
 bagian)  
b) Kue tart Anita (
3
8
 bagian) lebih besar daripada kue tart Dika (
1
8
 bagian) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
1
8
 lebih kecil (<) dari 
3
8
 atau pecahan 
3
8
 
lebih besar (>) dari 
1
8
 
Contoh 2. Membandingkan pecahan yang penyebutnya kelipatan bilangan lain 
menggunakan luasan 
Tiara membeli semangka 
1
4
 bagian. Mia membeli semangka 
5
8
 bagian. Besar 
semangka mereka dapat ditunjukkan dalam gambar berikut. 
     
Semangka Tiara 
1
4
 bagian atau 
2
8
 bagian Semangka Mia 
5
8
 bagian 
Perhatikan gambar yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
a) Semangka Tiara (
1
4
 bagian atau 
2
8
 bagian) lebih kecil daripada Semangka Mia 
(
5
8
 bagian) 
b) Semangka Mia (
5
8
 bagian) lebih besar daripada Semangka Tiara (
1
4
 bagian atau 
2
8
 bagian) 
35 
 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
1
4
 lebih kecil (<) dari 
5
8
 atau pecahan 
5
8
 
lebih besar (>) dari 
1
4
 
Contoh 3. Membandingkan pecahan beda penyebut menggunakan luasan 
Tuti membeli melon 
1
3
 bagian. Rani membeli melon 
3
5
 bagian. Besar melon mereka 
dapat ditunjukkan dalam gambar berikut. 
    
Melon Tuti 
1
3
 bagian   Melon Rani 
3
5
 bagian 
 
Perhatikan gambar yang diarsir! Dari gambar terlihat bahwa: 
a) Melon Tuti (
1
3
 bagian) lebih kecil daripada melon Rani (
3
5
 bagian) 
b) Melon Rani (
3
5
 bagian) lebih besar daripada Melon Tuti (
1
3
 bagian) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pecahan 
1
3
 lebih kecil (<) dari 
3
5
 atau pecahan 
3
5
 
lebih besar (>) dari 
1
3
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b. Membandingkan Pecahan dengan Garis Bilangan 
Perhatikan gambar berikut! 
 
Gambar 1. Membandingkan Pecahan dengan Garis Bilangan 
Setelah memperhatikan gambar di atas, maka kamu dapat menentukan 
nilai suatu bilangan pecahan. 
Contoh 1. Membandingkan pecahan penyebut sama menggunakan garis bilangan 
Pecahan 
1
4
 terletak disebelah kiri 
2
4
; maka 
1
4
 lebih kecil daripada 
1
4
; dapat ditulis 
1
4
 < 
2
4
 
Pecahan 
2
4
 terletak disebelah kanan 
1
4
; maka 
2
4
 lebih besar daripada 
1
4
; dapat ditulis 
2
4
 > 
1
4
 
Contoh 2. Membandingkan pecahan yang penyebutnya kelipatan bilangan lain 
menggunakan garis bilangan 
Pecahan 
1
3
 terletak di sebelah kiri 
3
6
; maka 
1
3
 lebih kecil daripada 
3
6
; dapat ditulis 
1
3
 < 
3
6
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Pecahan 
3
6
 terletak disebelah kanan 
1
3
; maka 
3
6
 lebih besar daripada 
1
3
; dapat ditulis 
3
6
 > 
1
3
 
Contoh 3. Membandingkan pecahan beda penyebut menggunakan garis bilangan 
Pecahan 
1
3
 terletak disebelah kanan 
1
4
; maka 
1
3
 lebih besar daripada 
1
4
; dapat ditulis 
1
3
 > 
1
4
 
Pecahan 
1
3
 terletak di sebelah kiri 
2
4
; maka 
1
3
 lebih kecil daripada 
2
4
; dapat dituliskan 
1
3
 < 
2
4
 
c. Membandingkan penyebut dengan Cara Lainnya 
1) Membandingkan Pembilang pada Pecahan Sama Penyebut 
Untuk membandingkan dua pecahan atau lebih yang penyebutnya sama, 
kalian tinggal membandingkan pembilang pecahan-pecahan tersebut. Pecahan yang 
pembilangnya lebih besar, berarti nilainya lebih besar. 
Contoh: 
1
4
 … 
3
4
 
1 lebih kecil daripada 3 sehingga dapat ditulis 
1
4
 < 
3
4
 
3 lebih besar daripada 1 dapat ditulis  
3
4
 > 
1
4
 
2) Menyamakan Penyebut 
Contoh: 
1
4
 …
3
8
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Cara penyelesaian: 
= 
1 𝑥 2
4 𝑥 2
 … 
3 𝑥 1
8 𝑥 1
 
= 
2
8
 …
3
8
 
= 
2
8
 < 
3
8
 
3) Perkalian Silang 
Selain menggunakan garis bilangan, kamu dapat menggunakan perkalian silang 
untuk membandingkan pecahan. 
Contoh: 
Ingatlah kembali nilai suatu pecahan! 
 
Cara penyelesaian: 
=(1x5)…(2x3) 
=5…6 
=5 < 6 
Jadi, 
1
3
 < 
2
5
 
D. Media Kartu Pecahan 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan salah satu perangkat penting dalam proses 
pembelajaran. Menurut Gerlarch & Elly (Arsyad, 2011: 3) mengatakann bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 
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yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan 
sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual atau verbal. 
Pendapat tersebut sesuai dengan Sanjaya (2008: 205) mengatakan bahwa 
media bukan hanya alat perantara seperti TV, radio, Slide, bahkan cetakan, akan 
tetapi meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar atau juga berupa kegiatan 
semacam diskusi, seminar, karyawisata dan lain-lain. Kegiatan tersebut 
dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap siswa 
atau untuk menambah keterampilan siswa. 
Berbeda dengan Arsyad (2011: 7) berpendapat bahwa media pengajaran 
meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Hardware 
adalah alat-alat yang dapat mengantar pesan seperti OHP, radio, televisi dan lain 
sebagainya. Sedangkan software adalah isi program yang mengandung pesan 
seperti informasi yang terdapat pada transparansi atau buku dan bahan-bahan 
cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau materi yang disuguhkan 
dalam bentuk bagan, grafik, diagram dan lain sebagainya. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka media pembelajaran adalah 
seperangkat alat bantu yang digunakan guru untuk menunjang proses pembelajaran. 
Media pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 
materi yang disampaikan. Media pembelajaran dapat berupa manusia, lingkungan 
sekitar maupun perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 
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2. Manfaat Media Pembelajaran 
Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa menurut Sudjana 
&Rivai (dalam Arsyad, 2011: 28), sebagai berikut. 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami 
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran, 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak bosan dan guru 
tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran, 
dan 
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan pembelajaran sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain. 
Media kartu pecahan yang digunakan dalam penelitian ini juga memiliki 
beberapa manfaat sebagai berikut. 
a. Pembelajaran akan lebih menarik karena siswa akan diajak bermain dengan 
menggunakan media kartu pecahan, 
b. Metode mengajar akan lebih bervariasi karena guru tidak hanya menggunakan 
metode ceramah namun juga menggunakan metode permainan. 
c. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan karena siswa tidak hanya mengerjakan 
soal dan mendengarkan penjelasan guru tetapi siswa dilatih untuk mengamati 
dan belajar sambil bermain. 
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3. Macam-macam Media Pembelajaran 
Menurut Djamarah (2005: 213) klasisifikasi media pembelajaran cukup 
mendalam antara lain sebagai berikut. 
a. Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam: 
1) Media auditif, yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, 
2) Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan penglihaatannya saja, 
3) Media audio visual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. 
b. Dilihat dari daya liputnya, media dibagi ke dalam : 
1) Media yang mempunyai daya liput yang luas dan serentak. 
Penggunaan media tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta menjangkau 
jumlah siswa dalam waktu yang sama. 
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat yaitu 
media yang dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan tempat yang 
khusus 
3) Media untuk pengajaran individual seperti modul berprogram dan pengajaran 
melalui komputer. 
c. Dilihat dari bahan dan pembuatannya, media dibagi ke dalam: 
1) Media yang sederhana yaitu media yang bahan dasarnya mudah diperoleh dan 
harganya murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaanya tidak sulit. 
2) Media yang kompleks yaitu media yang bahan dan alat pembuatannya sulit 
diperoleh serta harganya mahal. 
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Berdasarkan pendapat di atas, media kartu pecahan termasuk dalam jenis 
media visual karena hanya mengandalkan indera penglihatan. Media kertu pecahan 
termasuk dalam media yang daya liputnya luas karena penggunaan media tidak 
terbatas oleh tempat dan ruang serta menjangkau jumlah siswa dalam waktu yang 
sama. Selain itu, media kartu pecahan termasuk dalam media yang sederhana 
karena pembuatannya cukup mudah dan bahan-bahan yang digunakan untu 
membuat media kartu pecahan harganya cukup terjangkau. 
4. Pemilihan Media Pembelajaran 
Dalam pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan beberapa 
kriteria. Menurut Arsyad (2011: 74) kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih 
media sebagai berikut. 
a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau 
generalisasi, 
c. Praktik, luwes dan bertahan, 
d. Guru terampil menggunakannya, 
e. Pengelompokkan sasaran, dan 
f. Mutu teknis 
Berbeda dengan pendapat Sanjaya (2008: 224-226) sejumlah pertimbangan 
dalam memilih media pembelajaran yang tepat dirumuskan dalam satu kata 
ACTION, yaitu: 
a. Access, kemudahan akses menjadi pertimbangan pertama dalm pemilihan 
media, 
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b. Cost, biaya juga harus dipertimbangkan, 
c. Technology, ketersediaan dan kemudahan dalam menggunakannya, 
d. Interactivity, media yang baik adalah yang dapat memunculkan komunikasi dua 
arah atau interaktivitas, 
e. Organization, pertimbangan yang juga penting adalah dukungan organisasi, dan 
f. Novelty, kebaruan dari media juga harus dipertimbangkan. 
Berdasarkan pendapat di atas, media kartu pecahan sudah memenuhi syarat  
dalam pemilihan media pembelajaran yang baik. Hal tersebut karena media kartu 
pecahan sesuai dengan kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana. 
Media kartu pecahan dapat mendukung proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Selain itu, media kartu pecahan sudah sesuai dengan rumusan 
ACTION.  Media kartu pecahan sangat mudah karena dapat digunakan kapanpun 
juga dan dimanapun juga (Access). Dalam pembuatan media kartu pecahan cukup 
terjangkau karena bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan media kartu 
pecahan harganya cukup murah (Cost). Media kartu pecahan sangat mudah 
digunakan karena digunakan melalui permainan kartu (Technology). Interactivity 
sudah dapat tercipta melalui penggunaan media kartu pecahan karena siswa dilatih 
untuk dapat berkomunikasi dengan teman sebaya dan guru melalui pertanyaan-
pertanyaan singkat sesuai materi pembelajaran. Media kartu pecahan sudah 
mendapatkan dukungan dari pihak sekolah SD Negeri Kaweden (Organization). 
Selain itu media kartu pecahan sudah mengalami pembaharuan karena media kartu 
pecahan merupakan pembaharuan dari blok pecahan (Novelty). 
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5. Pengertian Media Kartu Pecahan 
Media kartu pecahan merupakan salah satu jenis media kartu bilangan. 
Media kartu pecahan adalah media pembelajaran yang digunakan untuk membantu 
guru dalam menjelaskan konsep pecahan sederhana dengan kompetensi dasar 
membandingkan pecahan sederhana. 
Menurut Shamsudin (2002: 62) kartu pecahan digunakan sebagai alat 
peraga yang memuat gambar pecahan suatu benda dengan pecahan yang sesuai. 
Sedangkan menurut Callela (2006: 3) Kartu pecahan termasuk ke dalam 
permainan kartu yang memberikan aktivitas kelompok yang interkatif. Permainan 
kartu pecahan terdiri dari kartu yang dibaca siswa dan jawaban yang interaktif. 
Permainan dimulai ketika seorang siswa membaca kartu yang pertama. Siswa yang 
mempunyai kartu yang mempunyai jawaban membaca jawaban dari kartunya. 
Permainan berlangsung sampai kartu terakhir yang dibaca. 
Media kartu pecahan yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam 
dimensi pengetahuan prosedural. Hal tersebut dikarenakan terdapat rangkaian 
langkah-langkah yang harus diikuti ketika menggunakan media kartu pecahan 
tersebut. Pengetahuan ini mencakup tentang metode yaitu metode permainan 
menggunakan media kartu pecahan.  
Media kartu pecahan yang akan digunakan berbentuk persegi panjang yang 
dibuat dari kertas ivory yang dilaminasi dengan tujuan media kartu pecahan dapat 
terjaga kualitasnya. Media kartu pecahan ini berukuran panjang 9 cm dan lebar 5,5 
cm. Media kartu pecahan secara lengkap disajikan pada lampiran. Dibawah ini 
contoh dari media kartu pecahan yang akan digunakan dalam penelitian ini.  
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Gambar 2. Media Kartu Pecahan 
 
6. Permainan Kartu Pecahan 
Menurut Dienes (Pitadjeng, 2015: 43-47) konsep-konsep matematika akan 
berhasil jika dipelajari dalam tahap-tahap tertentu. Dienes membagi tahap-tahap 
belajar menjadi 6 tahap, yaitu: 
a. Permainan Bebas (Free Play) 
Dalam setiap tahap belajar, tahap yang paling awal dari pengembangan 
konsep bermula dari permainan bebas. Permainan bebas merupakan tahap belajar 
konsep yang aktifitasnya tidak berstruktur dan tidak diarahkan. Siswa diberi 
kebebasan untuk mengatur benda. Selama permainan pengetahuan anak muncul. 
Dalam tahap ini siswa mulai membentuk struktur mental dan struktur sikap dalam 
mempersiapkan diri untuk memahami konsep yang sedang dipelajari. 
b. Permainan yang Menggunakan Aturan (Games) 
Dalam permainan yang disertai aturan siswa sudah mulai meneliti pola-pola 
dan keteraturan yang terdapat dalam konsep matematika tertentu. Melalui 
permainan siswa diajak untuk mulai mengenal dan memikirkan bagaimana struktur 
matematika itu. Makin banyak bentuk-bentuk berlainan yang diberikan dalam 
Saya memiliki kartu 
pertama 
 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil: 
1
3
  atau  
2
3
 ? 
Saya memiliki 
1
3
 
 
 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih besar: 
2
7
  atau  
5
7
 ? 
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konsep tertentu, akan semakin jelas konsep yang dipahami siswa, karena akan 
memperoleh hal-hal yang bersifat logis dan matematis dalam konsep yang 
dipelajari itu. 
c. Permainan Kesamaan Sifat (Searching for communalities) 
Dalam mencari kesamaan sifat siswa mulai diarahkan dalam kegiatan 
menemukan sifat-sifat kesamaan dalam permainan yang sedang diikuti. Untuk 
melatih dalam mencari kesamaan sifat-sifat ini, guru perlu mengarahkan mereka 
dengan menstranslasikan kesamaan struktur dari bentuk permainan lain. Translasi 
ini tentu tidak boleh mengubah sifatsifat abstrak yang ada dalam permainan semula. 
d. Permainan Representasi (Representation) 
Representasi adalah tahap pengambilan sifat dari beberapa situasi yang 
sejenis. Para siswa menentukan representasi dari konsep-konsep tertentu. Setelah 
mereka berhasil menyimpulkan kesamaan sifat yang terdapat dalam situasi-situasi 
yang dihadapinya itu. Representasi yang diperoleh ini bersifat abstrak, Dengan 
demikian telah mengarah pada pengertian struktur matematika yang sifatnya 
abstrak yang terdapat dalam konsep yang sedang dipelajari. 
e. Permainan dengan Simbolisasi (Symbolization) 
Simbolisasi termasuk tahap belajar konsep yang membutuhkan kemampuan 
merumuskan representasi dari setiap konsep-konsep dengan menggunakan simbol 
matematika atau melalui perumusan verbal. 
f. Permainan dengan Formalisasi (Formalization) 
Formalisasi merupakan tahap belajar konsep yang terakhir. Dalam tahap ini 
siswa-siswa dituntut untuk mengurutkan sifat-sifat konsep dan kemudian 
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merumuskan sifat-sifat baru konsep tersebut. Pada tahap formalisasi anak tidak 
hanya mampu merumuskan teorema serta membuktikannya secara deduktif, tetapi 
mereka sudah mempunyai pengetahuan tentang sistem yang berlaku dari 
pemahaman konsep-konsep yang terlibat satu sama lainnya.  
Berdasarkan paparan di atas, permainan kartu menggunakan media kartu 
pecahan juga memiliki tahapan-tahapan belajar yang terkandung dalam permainan 
tersebut. Tahapan tersebut antara lain: 
a. Permainan yang menggunakan aturan (games), permainan kartu pecahan 
merupakan permainan yang menggunakan aturan (games) karena di dalam 
permainan kartu pecahan terdapat beberapa aturan yang harus dilakukan oleh 
siswa, 
b. Permainan Kesamaan Sifat (Searching for communalities), permainan 
kesamaan sifat terkandung dalam permainan kartu pecahan juga karena di 
dalam permainan kartu pecahan siswa diminta untuk membandingkan pecahan 
sederhana. Secara tidak langsung di dalam membandingkan kartu pecahan 
tersebut siswa diminta untuk dapat menemukan kesamaan sifat pecahan yang 
berpenyebut sama dan yang tidak berpenyebut sama, 
c. Permainan dengan Simbolisasi (Symbolization), di dalam permainan kartu 
pecahan siswa diperkenalkan dengan simbol-simbol pecahan sederhana. 
Simbol-simbol tersebut diwujudkan melalui angka pecahan yang tercantum 
dalam media kartu pecahan. 
Dalam sebuah permainan  terdapat beberapa aturan tertentu. Permainan 
kartu pecahan juga memiliki beberapa peraturan yang harus dilakukan. Menurut 
48 
 
Callela (2006: 3), langkah-langkah dalam pemainan kartu pecahan ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Siapkan satu set kartu, 
b. Kartu dikocok, dan dibagikan kepada pemainnya secara adil, 
c. Permainan dimulai ketika siswa membaca kartu pertama, 
d. Siswa yang mempunyai jawaban dari kartu pertanyaan membacakan kartunya, 
e. Permainan berlangsung sampai kartu terakhir dibacakan. Kartu pertanyaan 
terakhir berputar ke kartu pertama. 
Media kartu pecahan penggunaannya melalui sebuah permainan. Sesuai 
dengan paparan di atas, media kartu pecahan juga memiliki aturan dalam 
memainkannya. Aturan tersebut antara lain: 
a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Di kelas III SD N Kaweden terdapat 
27 siswa sehingga dibagi menjadi 7 kelompok dan setiap kelompoknya terdiri 
dari 4 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 3 siswa, 
b. Masing-masing kelompok mendapatkan satu set kartu pecahan. Satu set kartu 
pecahan terdapat 20 kartu pecahan, 
c. Pemain 1. Mengocok semua kartu kemudian membagikannya kepada pemain 
2, pemain 3, pemain 4 dan pemain 1 sendiri. Masing-masing pemain mendapat 
5 kartu. 
d. Pemain yang mendapatkan kartu pertama membacakan pertanyaan dari 
kartunya. 
e. Anggota kelompok erebut untuk menjawab pertanyaan pada kartu pertama. 
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f. Pemain yang mempunyai kartu yang berisi jawaban menjawab pertanyaan 
tersebut kemudian membacakan pertanyaan pada kartu yang sama ketika 
menjawab pertanyaan. 
g. Demikian seterusnya. 
h. Permainan berlangsung sampai kartu terakhir dibacakan. Kartu pertanyaan 
terakhir berputar ke kartu pertama. 
i. Anggota kelompok yang paling banyak menjawab benar adalah pemenangnya. 
4. Kelebihan Media Kartu Pecahan 
Menurut Callela (2006: 3) permainan kartu mempunyai kelebihan, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Permainan kartu dapat mengaktifkan pendengaran dan memperkaya aktivitas 
b. Memberikan latihan siswa pada aktif mendengarkan dan memperluas belajar 
mereka pada tahap aplikasi. 
Sesuai dengan paparan di atas, media kartu pecahan memiliki beberapa 
kelebihan. Melalui media kartu pecahan siswa akan merasa senang dalam 
mengikuti pembelajaran karena dapat belajar sambil bermain. Media kartu pecahan 
juga akan meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep membandingkan 
pecahan sederhana karena dalam permainan menggunakan media kartu pecahan 
tanpa disadari siswa membandingkan pecahan secara berulang. Selain itu juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan sederhana karena siswa 
memahami konsep membandingkan pecahan dengan tepat sehingga pada saat 
mengerjakan latihan soal tidak mengalami kesulitan. 
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E. Karakteristik Siswa Kelas III SD 
Perkembangan seseorang terjadi dari beberapa tahap. Menurut Izzaty  
(2008: 4) perkembangan seseorang dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu 
perkembangan prenatal, perkembangan masa bayi, perkembangan masa kanak-
kanak awal, perkembangan masa kanak-kanak akhir, masa remaja, masa dewasa 
awal dan madya serta masa lanjut usia. Siswa kelas III SD termasuk pada masa 
kanak-kanak akhir sebab rentang usia pada masa kanak-kanak akhir adalah 7-12 
tahun. 
Pada masa ini anak sudah semakin luas lingkungan pergaulannya. Anak 
sudah banyak bergaul dengan orang-orang diluar rumah, yaitu dengan teman 
bermain di sekitar rumah, dengan teman di sekolah masyarakat mengharapkan agar 
anak menguasai dan menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya agar diterima 
dengan baik oleh lingkungannya. 
Sutari Imam Barnadib (Dwi Siswoyo, dkk, 2007: 91) menyatakan ada lima 
asas perkembangan pada diri siswa sebagai berikut. 
1. Tubuhnya selalu berkembang sehingga semakin lama semakin dapat menjadi 
alat untuk menyatakan kepribadiannya, 
2. Siswa dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya, hal ini menyebabkan dia terikat 
kepada pertolongan orang dewasa yang bertanggung jawab, 
3. Siswa membutuhkan pertolongan dan perlindungan serta membutuhkan 
pendidikan untuk kesejahteraan anak didik, 
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4. Siswa mempunyai daya berekspresi, yaitu kekuatan untuk menemukan hal-hal 
baru di dalam lingkungannya dan menuntut pendidik untuk memberi 
kesempatan kepadanya, dan 
5. Siswa mempunyai dorongan untuk mencapai emansipasi dengan orang lain. 
Berdasarkan paparan diatas, siswa kelas III di SD sudah mencapai pada 
asas-asas tersebut karena di kelas III SD siswa sudah mempunyai daya ekspresi 
pada tingkat awal. Hal tersebut ditunjukkan dengan siswa yang berani 
menyampaikan pendapatnya di depan kelas. Selain itu siswa juga sudah 
menunjukkan sikap kepeduliannya terhadap teman sebayanya. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan sikap siswa yang mau berbagi barang yang dimilikinya dengan 
teman sekelasnya. Sikap tersebut berbeda dengan sikap sewaktu masih duduk di 
kelas I maupun kelas II karena siswa pada kelas tersebut siswa masih bersifat 
individual dan terkesan egois. Oleh karena itu guru harus mampu menciptakan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas III SD.  
Menurut Jean Piaget (Dwi Siswoyo, dkk, 2007:101) perkembangan 
intelektual siswa berlangsung dalam empat tahap yaitu (a) tahap sensori motor, (b) 
tahap pra-operasional, (c) tahap operasional konkret dan (d) tahap operasional 
formal.Siswa kelas III SD termasuk dalam tahap operasional konkret karena pada 
tahap ini rentang usia anak 7-12 tahun. Pada tahap operasional konkret peserta didik 
sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi. Selain itu peserta didik 
sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-peristiwa 
yang konkret. 
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Dalam merencanakan proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 
karakteristik yang dimiliki siswa. Oleh karena itu guru membutuhkan strategi yang 
tepat dalam penyusunan proses pembelajaran. Menurut March (Rita Eka Izzaty, 
2008: 118) strategi guru dalam pembelajaran pada masa kanak-kanak akhir adalah 
sebagai berikut. 
1. Menggunakan bahan-bahan yang konkret, 
2. Menggunakan alat visual, 
3. Gunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak dari hal yang bersifat 
sederhana ke yang bersifat kompleks, 
4. Menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan baik, dan 
5. Beri latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan. 
Kelas rendah di sekolah dasar termasuk dalam masa kanak-kanak akhir. 
Oleh karena itu siswa masih membutuhkan alat bantu yang konkret dalam 
memahami sebuah konsep baru terutama pada pembelajaran matematika.  
Menurut Izzaty (2008: 116) ciri-ciri anak pada masa kelas rendah sebagai 
berikut. 
1. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah, 
2. Suka memuji diri sendiri, 
3. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan itu dianggap tidak 
penting 
4. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu menguntungkan 
dirinya, dan 
5. Suka meremehkan orang lain. 
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6. Masa kelas rendah terjadi pada kelas I, II dan III.  
Berdasarkan paparan diatas, ciri-ciri kelas III SD sesuai dengan 
kenyataannya antara lain masih suka memuji diri sendiri, masih suka 
membandingkan dirinya dengan teman sebaya dan masih suka meremehkan orang 
lain dengan cara menganggap bahwa dirinya yang lebih baik dalam segala-galanya. 
Jadi berdasarkan pengertian diatas, maka karakteristik yang dimiliki siswa 
kelas III SD adalah pada tahap operasional konkret. Selain itu juga siswa kelas III 
SD juga sedang mengalami tahap perkembangan sosial, emosi dan moral. Oleh 
karena itu guru perlu mengamati dan mendengar apa yang dilakukan oleh siswa dan 
mencoba menganalisis bagaimana siswa berpikir. 
F. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan yang dilakukan oleh Alamul Iman (2013) yang berjudul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Kartu Pecahan pada 
Pembelajaran Matematika” menunjukkan bahwa adanya peningkatan pembelajaran 
matematika. Pada siklus I perolehan nilai hasil belajar siswa rata-rata 63,6 dan 
terlampaui menjadi rata-rata 85,7 di siklus II. Jadi dari data siklus I dan siklus II 
menunjukkan peningkatan 85,7 - 63,6 = 22,1. Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilakukaan peneliti adalah penggunaan media kartu pecahan untuk 
meningkatkan hasil belajar. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek 
penelitian. Subjek penelitian pada penelitian yang dilakukan Alamul Iman adalah 
siswa SD kelas V sedangkan subjek penelitian yang dilakukan peneliti adalah siswa 
SD kelas III. 
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Penelitian relevan yang dilakukan oleh Desi Erawati (2015) yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pecahan Melalui Media Kartu Pecahan Di 
Kelas III SD Negeri Kyai Mojo” menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 
dengan menggunakan media kartu pecahan siswa kelas III SD Negeri Kyai Mojo 
mengalami peningkatan pada materi pecahan sederhana. Peningkatan pada siklus I 
sebesar 23,2% sedangkan pada siklus II sebesar 39,3%. Persamaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah penggunaan media kartu 
pecahan untuk meningkatkan hasil belajar pecahan di kelas III. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada tempat penelitian. Jika tempat dalam penelitian tersebut 
adalah SD Negeri Kyai Mojo, maka dalam penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Kaweden Sleman. 
G. Kerangka Berpikir 
Penggunaan media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar.  
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara wali kelas III di SD Negeri Kaweden 
yang telah dilakukan, wali kelas III SD Negeri Kaweden belum menggunakan 
media pembelajaran dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika materi 
pecahan sederhana, sehingga masih banyak siswa yang belum memahami konsep 
membandingkan pecahan sederhana dan menyebabkan hasil belajar matematikanya 
pada materi tersebut rendah. 
Dalam menjelaskan konsep materi pecahan sederhana banyak media 
pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya adalah media pembelajaran kartu 
pecahan. Media kartu pecahan adalah media pembelajaran yang digunakan untuk 
membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pecahaan sederhana.  
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Media kartu pecahan ini merupakan salah satu media yang tepat digunakan 
siswa dalam membantu pemahamannya tentang materi pecahan sederhana, karena 
media kartu pecahan ini sesuai dengan karakteristik siswa kelas III SD. Siswa kelas 
III SD masih pada tahap operasional konkret, sehingga siswa membutuhkan benda 
yang bersifat nyata dalam meningkatkan pemahamannya akan suatu hal. 
Media kartu pecahan ini bersifat semi konkret yang dapat dilihat langsung 
dan dipegang langsung oleh siswa. Media kartu pecahan memiliki fungsi dapat 
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pecahan sederhana karena siswa 
secara berulang menggunakan media kartu pecahan. Melalui peningkatan 
pemahaman siswa tersebut maka hasil belajar siswa juga akan ikut meningkat. 
Selain itu media kartu pecahan juga dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Media kartu pecahan ini juga dapat meningkatkan 
interaksi siswa dengan guru karena secara tidak langsung siswa aktif bertanya pada 
saat menggunakan media kartu pecahan. 
Pernyataan di atas dapat dilihat melalui bagan di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bagan Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika di SD 
seharusnya student center 
Kenyataannya: Masih 
teacher center 
Menyebabkan: 
Hasil belajar matematika 
materi pecahan rendah 
Solusi: 
Menggunakan kartu pecahan 
Manfaat media kartu 
pecahan: 
- Meningkatkan pemahaman siswa 
- Meningkatkan hasil belajar siswa 
- Meningkatkan aktivitas siswa 
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H. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan teori dan kerangka berpikir diatas, maka pertanyaan penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Apakah pembelajaran materi pecahan sederhana melalui media kartu pecahan 
dapat meningkatkan aktivitas guru? 
2. Apakah pembelajaran materi pecahan sederhana melalui media kartu pecahan 
dapat meningkatkan aktivitas siswa? 
3. Apakah hasil belajar siswa materi pecahan sederhana di kelas III SD Negeri 
Kaweden dapat ditingkatkan melalui media kartu pecahan?  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa 
dapat ditingkatkan (Daryanto, 2011: 4).  
Pendapat tersebut sesuai dengan Uno (2011: 41) penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan hasil belajar siswa dapat 
meningkat. 
Menurut Arikunto (2013: 135), penelitian tindakan kelas yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis penelitian. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan penelitian tindakan 
kelas atau disebut PTK merupakan suatu penelitian yang dilakukan guru sebagai 
upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Pilihan pada model kolaborasi ini 
dipandang tepat karena masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah masalah 
yang terjadi di SD Negeri Kaweden yaitu rendahnya hasil belajar matematika pada 
materi membandingkan pecahan sederhana siswa kelas III. Dalam peneltian 
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tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini diupayakan agar masalah yang terjadi 
dapat teratasi, sekaligus untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 
tersebut. 
Tujuan utama dari Penelitian Tindakan Kelas yaitu untuk  memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Perbaikan tersebut dilakukan secara 
bertahap dan terus menerus selama penelitian  dilakukan. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan Model Kemmis dan Mc Taggart (1988) yang dikenal dengan 
model spiral (Arikunto, 2013: 132). Model ini dapat dilihat melalui gambar sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4. Model PTK Kemmis dan Mc Taggart (Uno 2011: 87) 
Keterangan: 
Tahap I : Perencanaan (Plan) 
Tahap II : Tindakan dan Observasi (Action and Observation) 
Tahap III : Refleksi (Reflection) 
Kegiatan I : Perencanaan (Plan) 
Kegiatan II : Tindaan (Action) 
Kegiatan III : Observasi (Observation) 
Kegiatan IV : Refleksi (Reflektion) 
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018. 
Dimulai pada bulan Januari 2018 dan berakhir pada bulan Februari 2018 pada saat 
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kriteria keberhasilan tindakan sudah tercapai berdasarkan hasil refleksi setiap 
siklusnya. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Kaweden, yang beralamat di 
Kaweden, Tirtoadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Lokasi SD Negeri Kaweden berada 
di daerah pedesaan, yang letaknya cukup strategis dan mudah dijangkau. SD Negeri 
Kaweden berbatasan dengan selokan mataram di sisi selatan, di sisi utara 
berbatasan dengan jalan, di sisi barat dan timur berbatasan dengan rumah-rumah 
penduduk. 
Bangunan gedung SD Negeri Kaweden berbentuk L dan menghadap ke 
utara. SD Negeri Kaweden mempunyai 6 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 
ruang guru, 1 ruang perpustakaan, 1 mushola, 1 UKS, 1 gudang, 4 toilet, serta 
tempat parkir sepeda siswa dan tempat parkir guru. 
SD Negeri Kaweden memiliki 11 tenaga pendidik dan kependidikan yang 
terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 6 guru kelas, 1 orang guru agama islam, 1 orang 
guru olahraga, 1 orang tata usaha dan 1 penjaga sekolah. Jenjang pendidikan dari 
guru adalah sarjana. Pada tahun ajaran 2017/2018 jumlah siswa di SD Negeri 
Kaweden sebanyak 136 siswa dengan perincian siswa kelas I sebanyak 19 siswa, 
siswa kelas II sebanyak 23 siswa, siswa kelas III sebanyak 27 siswa, siswa kelas IV 
sebanyak 20 siswa, siswa kelas V sebanyak 24 siswa dan siswa kelas VI sebanyak 
23 siswa. 
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D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Kaweden dengan 
jumlah siswa 27 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. 
Karakteristik siswa kelas III SD Negeri Kaweden ini adalah siswa aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga siswa mudah bosan ketika pembelajaran hanya 
terpusat pada guru. Oleh karena itu dibutuhkan media pembelajaran yang dapat 
menunjang proses pembelajaran melalui permainan sehingga siswa aktif selama 
pembelajaran tetapi juga mendapatkan pengetahuan. 
E. Skenario Tindakan 
Skenario tindakan yang dilaksanakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
secara lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut:  
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan ini dimulai dari mengajukan permohanan izin penelitian 
kepada Kepala Sekolah, dan guru kelas yang bersangkutan. Kemudian peneliti 
bekerja sama dengan guru kelas untuk menemukan masalah yang terjadi dalam 
kelas tersebut, kemudian merancang tindakan yang akan dilakukan, seperti: 
1) Menemukan masalah yang ada di lapangan dengan melakukan diskusi dengan 
guru kelas dan siswa kelas III melalui observasi dalam kelas. 
2) Berkoordinasi dengan guru kelas untuk menemukan solusi 
3) Melakukan tes prasiklus 
4) Menentukan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, merumuskan indikator 
pembelajaran dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bersama 
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guru kelas, mengacu pada tingkat perkembangan kognitif, perbedaan 
karakteristik siswa, perkembangan fisik, sosio-emosional dan bahasa. 
5) Berkoordinasi dengan guru kelas dalam membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai pembelajaran menggunakan media kartu pecahan 
materi pokok “Membandingkan Pecahan Sederhana”. 
6) Mempersiapkan media kartu pecahan, Lembar Kerja Siswa (LKS), soal 
evaluasi, dan instrument penilaian sesuai indikator yang telah dirumuskan. 
7) Mempersiapkan instrumen tes membandingkan pecahan sederhana, pedoman 
observasi aktivitas guru dan siswa, dan pedoman dokumentasi. 
8) Konsultasi perangkat pembelajaran dan instrument penelitian dengan Dosen 
Pembimbing Skripsi 
9) Mengelompokkan siswa secara heterogen, yakni yang terdiri dari siswa laki-
laki dan perempuan serta siswa yang memiliki kemampuan sangat baik, baik, 
cukup dan kurang berdasarkan daftar nilai siswa dalam mengerjakan soal 
membandingkan pecahan sederhana pada kegiatan prasiklus bersama guru 
kelas. 
10) Menata lingkungan belajar siswa secara klasikal dan kelompok 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan/Observasi 
Dalam tahap pelaksanaan tindakan ini, guru berkolaborasi dengan peneliti, 
guru sebagai pelaksana tindakan sedangkan peneliti sebagai pengamat. Pelaksana 
pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah 
dipersiapkan. Tindakan ini dilaksanakan dengan menggunakan panduan 
perencanaan yang telah dibuat dan dalam pelaksanaannya lebih memudahkan siswa 
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dalam mengikuti proses pembelajaran. Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3x 
pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran atau 70 menit. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini yaitu pelajaran matematika 
membandingkan pecahan sederhana menggunakan media kartu pecahan. Siswa 
belajar dalam kelompok heterogen yang telah ditentukan. 
Langkah-langkah pembelajaran membandingkan pecahan sederhana dalam 
pelaksanaan tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Kegiatan Awal 
a) Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan alat tulis. 
b) Siswa menjawab salam pembuka yang diucapkan oleh guru. 
c) Siswa mengkomunikasikan kehadiran kepada guru. 
d) Siswa menanggapi apersepsi dari guru. 
e) Siswa memperhatikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
f) Siswa merespon motivasi dari guru agar semangat belajar. 
 
2) Kegiatan Inti 
a) Siswa memperhatikan penjelasan guru materi pecahan sederhana 
b) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi pecahan sederhana  
c) Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 orang. 
d) Setiap kelompok mendapatkan media kartu pecahan dan LKS 
“Membandingkan Pecahan Sederhana” 
e) Siswa bersama kelompoknya melakukan permainan kartu pecahan 
f) Siswa dan guru membahas hasil permainan kartu pecahan 
g) Setiap kelompok mendapatkan reward 
h) Siswa bersama guru menarik kesimpulan 
 
3) Kegiatan Penutup 
a) Siswa melakukan konfirmasi. 
b) Siswa melakukan refleksi  
c) Siswa menjawab salam penutup yang disampaikan oleh guru 
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Sementara itu, peneliti sebagai pengamat mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas siswa saat pembelajaran. Selain itu, peneliti mencatat kendala-kendala 
maupun kekurangan-kekurangan yang dihadapi selama proses pembelajaran. 
Peneliti juga mengambil foto saat pembelajaran guna mendukung hasil penelitian. 
c. Refleksi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 140) kegiatan refleksi merupakan 
kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan ini 
sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, 
kemudian guru dan peneliti mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. 
Refleksi juga merupakan bagian akhir dari siklus yang sangat penting untuk 
memahami dan memberikan makna terhadap proses hasil pembelajaran yang terjadi 
yang dilakukan dengan: (a) memikirkan tindakan yang akan dilakukan, (b) ketika 
tindakan sedang dilakukan, dan (c) setelah tindakan dilakukan. 
Kegiatan yang dilakukan pada saat merefleksi adalah melakukan analisis, 
dan mengevaluasi atau mendiskusikan data yang diperoleh. Data yang telah 
dikumpulkan dalam observasi harus secepatnya dianalisis atau diinterprestasikan 
(diberi makna) sehingga data tersebut dapat segera diberi tindakan yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan, jika interprestasikan data tersebut belum mencapai tujuan 
yang diharapkan maka peneliti harus melakukan langkah-langkah perbaikan untuk 
diterapkan pada siklus selanjutnya demi tercapainya hasil belajar siswa yang 
maksimal yaitu di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 66. Siklus kedua 
akan dilaksanakan dengan tahap yang sama apabila pada siklus pertama belum 
mencapai tujuan.  
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2. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan atas dasar hasil refleksi dari siklus I, tahapan yang 
dilakukan pada siklus II sama dengan siklus sebelumnya. Siklus II dilaksanakan 
apabila jumlah siswa dengan nilai mengerjakan soal membandingkan pecahan 
sederhana pada siklus I yang mencapai dan/atau melampaui KKM yang ditetapkan 
sekolah, yaitu 66 kurang dari 75% dari jumlah siswa keseluruhan. 
Langkah-langkah penelitian dan pembelajaran pada siklus II secara garis 
besar hampir sama dengan siklus I. Akan tetapi perencanaan dan pelaksanaan 
tindakan dapat berbeda tergantung hasil refleksi pada siklus I. Apabila jumlah siswa 
dengan hasil menyelesaikan soal membandingkan pecahan sederhana pada siklus II 
yang mencapai dan/atau melampaui KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 66 kurang 
dari 75% maka penelitian dilanjutkan ke siklus III dan seterusnya. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam menggunakan metode tersebut, 
peneliti memerlukan instrumen, yaitu alat bantu agar pekerjaan mengumpulkan 
data menjadi lebih mudah (Suharsimi Arikunto, 2013: 175). Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan 
dokumentasi.  
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
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yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2013: 150). Tes digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa pada materi pecahan sederhana. Tes yang 
digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis serta berbentuk tes uraian terbatas 
dan tes uraian bebas. Tes dilaksanakan pada setiap akhir siklus.  
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu objek yang difokuskan 
pada perilau tertenu (Daryanto, 2011:80). Observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif. Jadi dalam hal ini peneliti datang 
di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi guru dan 
siswa. Lembar observasi guru digunakan untuk melihat sejauh mana guru 
menguasai langkah-langkah penggunaan media kartu pecahan. Sedangkan lembar 
observasi siswa untuk mengamati aktivitas siswa terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru.  
3. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 231) metode dokumentasi, yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang diperoleh selama 
proses observasi serta memberi gambaran secara konkret mengenai pertisipasi guru 
dan siswa selama proses pembelajaran di kelas. Dokumen yang terkait selama 
penelitian ini berupa pengambilan foto saat proses pembelajaran berlangsung, nilai 
hasil belajar siswa dan RPP saat proses pembelajaran di kelas. 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui nilai hasil belajar siswa setelah dilakukan 
pembelajaran matematika materi membandingkan pecahan menggunakan media 
kartu pecahan. Soal tes yang diujikan berupa tes uraian terbatas yang terdiri dari 10 
soal dan tes uraian bebas yang terdiri dari 5 soal. Soal dari BSE kelas III dengan 
perubahan kecil. Kisi-kisi tes adalah seperti tabel dibawah ini. 
Tabel 1. Kisi-kisi Soal Tes Tertulis 
 
b. Lembar observasi  
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai terlaksananya 
kegiatan pembelajaran oleh guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan media kartu pecahan. Lembar observasi berupa rating scale. Kisi-
kisi Lembar Observasi adalah seperti tabel di bawah ini: 
 
 
 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Tingkat 
kognisi 
Bentuk 
Soal 
Nomor 
Soal 
Jumlah 
Soal 
Membandingkan 
pecahan 
sederhana 
 
Membandingkan 
pecahan sama 
penyebutnya 
C2 Uraian 
Terbatas 
1a, 1b, 1c,  
1d, 1e 
5 
Membandingkan 
dua pecahan 
beda 
penyebutnya 
C2 Uraian 
Terbatas 
1f.,1g, 1h, 
1i, 1j 
5 
Memecahkan 
masalah yang 
melibatkan nilai 
pecahan 
C3 Uraian 
Bebas 
2a, 2b, 2c, 
2d, 2e 
5 
Jumlah 15 15 
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Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 
No Aspek yang diamati Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
1. Kegiatan Awal a. Kesiapan pembelajaran 1,2 2 
b. Apersepsi 3 1 
c. Tujuan pembelajaran 4 1 
d. Manfaat pembelajaran 5 1 
e. Motivasi siswa 6 1 
2. Kegiatan Inti a. Penyampaian materi 
pembelajaran 
7,8 2 
b. Pembentukan kelompok 9,10 2 
c. Permainan kartu pecahan 11,12,13 3 
d. Penghargaan kelompok 14 1 
e. Penguatan 15,16 2 
f. Kesimpulan 17 1 
3. Kegiatan Penutup a. Merangkum materi 18 1 
b. Konfirmasi 19 1 
Jumlah 19 19 
 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
1. Kegiatan Awal a. Kesiapan pembelajaran 1,2 2 
b. Apersepsi 3 1 
c. Tujuan pembelajaran 4 1 
d. Manfaat pembelajaran 5 1 
e. Motivasi siswa 6 1 
2. Kegiatan Inti a. Penyampaian materi 
pembelajaran 
7,8 2 
b. Pembentukan kelompok 9,10 2 
c. Permainan kartu pecahan 11,12,13,14, 
15,16,17,18 
8 
d. Penghargaan kelompok 19 1 
e. Penguatan 20,21 2 
f. Kesimpulan 22 1 
3. Kegiatan 
Penutup 
a. Merangkum materi 23 1 
b. Konfirmasi 24 1 
Jumlah  24  24  
c. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi menggunakan pedoman dokumentasi berupa checklist, 
kamera dan flashdisk. Kisi-kisi pedoman dokumentasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
No Aspek yang 
Diamati 
Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
Butir 
1. Dokumen 
cetak 
a. Kurikulum sekolah 1,2,3,4 4 
b. Perangkat pembelajaran 5,6,7,8,9 5 
c. Dokumen guru 10,11 2 
d. Foto-foto kegiatan 
pembelajaran 
12 1 
Jumlah Item 13 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan dari penelitian ini yaitu apabila 75% siswa tuntas 
KKM, dengan KKM pada mata pelajaran matematika di kelas III SD Negeri 
Kaweden adalah 66. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan tes uraian terbatas 
dan uraian bebas. Teknik penilaian hasil belajar disertai rubrik penilaian. Hasil tes 
yang telah diperoleh dari siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil tes 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika 
materi membandingkan pecahan sederhana pada siswa kelas III SD Negeri 
Kaweden dibuktikan dengan peningkatan hasil evaluasi yang dilaksanakan 
sebanyak siklus yang dilakukan. 
Analisis data untuk hasil tes tertulis dihitung dengan mencari rata-rata nilai 
digunakan untuk mengetahui rata-rata kelas. Rumus mean (M) menurut Nana 
Sudjana (2005: 109) sebagai berikut: 
X̅ = 
∑ 𝑓𝑥
𝑁
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Keterangan: 
 X̅ = Mean yang dicari 
 ∑ 𝑓𝑥  = jumlah seluruh skor 
 N = jumlah siswa 
Nilai setiap siswa dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 66. Berdasarkan perbandingan tersebut dapat diketahui jumlah siswa 
yang nilainya belum mencapai KKM. Kriteria keberhasilan yaitu 75% dari jumlah 
keseluruhan siswa. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase siswa 
yang lulus menurut Daryanto (2011: 192) adalah sebagai berikut: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 
 
Setelah diperoleh hasil persentase siswa yang lulus, berikut kriteria tingkat 
keberhasilan siswa menurut Aqib Zainal, dkk (2009: 41) 
Tabel 5.Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa dalam % 
No. Interval Nilai Klasifikasi 
1. >80% Sangat tinggi 
2. 60-79% Tinggi 
3. 40-59% Sedang 
4. 20-39% Rendah 
5.  <20%  Sangat rendah  
 
2. Analisis Data Observasi  
Data yang diperoleh pada setap kegiatan dari setiap siklus dianalisis secara 
kualitatif. Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa. Data yang diperoleh dihitung menggunakan 
persentase, maka diperoleh peningkatan yang dicapai dalam pembelajaran. Setelah 
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itu, analisis data tersebut disajikan secara deskriptif. Perhitungan nilai dari hasil 
observasi menurut Sudjana (2005: 133) adalah sebagai berikut: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑟𝑖 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
Setelah mendapatkan skor observasi, maka skor tersebut dikategorikan 
menjadi lima seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2005: 44). Adapun kategori 
tersebut jika disajikan dalam tabel adalah sebagai berikut. 
Tabel 6. Kategori Tingkat Keberhasilan 
No. Skor Kategori 
1. 81 – 100  Sangat Baik 
2. 61 – 80  Baik 
3. 41 – 60  Cukup 
4. 21 – 40  Kurang 
5. 0 – 20 Kurang Sekali 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Kaweden yang 
beralamatkan di Kaweden, Tirtoadi, Mlati, Sleman, DIY. Subjek dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah siswa kelas III yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 
16 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan sederhana melalui 
media kartu pecahan di kelas III SD Kaweden Sleman. Penelitian ini dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal pembelajaran matematika kelas III di SD Negeri Kaweden 
sehingga tidak menganggu jadwal kegiatan belajar mengajar mata pelajaran lain. 
Tindakan penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari dua 
kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pembelajaran. Adapun hasil 
penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Kondisi Awal (Pra Siklus) 
Kegiatan pra siklus dilakukan untuk memperoleh data awal hasil belajar 
siswa materi pecahan sederhana kompetensi dasar membandingkan pecahan. 
Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada hari Senin tanggal 5 Februari 2018 setelah 
peneliti mendapatkan ijin penelitian. Data yang diperoleh pada tahap pra siklus ini 
diperoleh melalui observasi dan tes evaluasi pra siklus. Peneliti berperan sebagai 
observer, sementara guru kelas tetap berperan sebagai pelaksana tindakan atau 
pelaksana pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pembelajaran masih terpusat pada 
guru, guru cenderung menggunakan metode ceramah, guru tidak menggunakan 
media pembelajaran dan sebagian siswa perhatiannya tidak terfokus pada 
pembelajaran. Siswa diberikan penjelasan singkat tentang sebuah materi kemudian 
siswa dan guru bersama-sama mengerjakan soal terkait materi tersebut. Ketika guru 
memberikan kesempatan untuk bertanya, siswa belum secara aktif merespon. 
Saat pengerjaan soal tes tertulis pra siklus banyak muncul pertanyaan karena 
soal dibagi terlebih dahulu kemudian guru baru menjelaskan cara pengerjaannya. 
Sebagian siswa mengerjakan dengan serius, namun ada pula yang gaduh. Saat 
waktu mengerjakan soal habis, pekerjaan dikumpulkan. Peneliti kemudian 
mengoreksi hasil pekerjaan siswa. Berdasarkan hasil tes, diperoleh data berupa 
angka-angka mengenai nilai masing-masing siswa yang selengkapnya dapat dilihat 
dilampiran. 
Tabel 7.Hasil Nilai pada Tahap Pra Siklus 
Komponen Hasil 
Jumlah Siswa 27 
Jumlah Nilai 1754 
Nilai Tertinggi 93 
Nilai Terendah 37 
Nilai Rata-rata 64,96 
Persentase Siswa Tuntas 52% 
Persentase Siswa Belum Tuntas 48% 
Tingkat Keberhasilan Sedang 
 
Hasil analisis data deskriptif kuantitatif menunjukkan bahwa nilai rat-rata 
kelas 4,96 dengan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 37. Siswa yang sudah 
memenuhi KKM yaitu 66 sebanyak 14 siswa (52%). Hal tesebut dilihat dari jumlah 
frekuensi siswa yang mendapatkan nilai 66 ke atas. Sedangkan yang belum 
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mencapai KKM terdapat 13 siswa (48%). Hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi 
siswa yang mendapatkan nilai 66 ke bawah. Berdasarkan hasil nilai pra siklus 
tersebut tampak bahwa nilai hasil belajar siswa materi pecahan sederhana masih 
banyak yang belum mencapai KKM, sehingga perlu adanya tindakan guna 
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan sederhana di kelas III SD 
Negeri Kaweden. 
2. Siklus I 
Data yang diperoleh dari tahap pra siklus digunakan sebagai acuan dalam 
melaksanakan tindakan pada siklus pertama, dengan tujuan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika materi pecahan sederhana. Kegiatan-kegiatan pada siklus 
pertama sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan siklus I sebagai 
berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun secara kolaborasi 
dengan guru kelas III SD Negeri Kaweden. RPP berisi rencana kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai akhir tentang membandingkan pecahan sederhana. 
Penyusunan RPP disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika mnggunakan media kartu pecahan. RPP 
disusun untuk dua kali pertemuan. RPP yang telah disepakati digunakan sebagai 
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran matematika di kelas. 
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2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas menyusun LKS yang disesuaikan 
dengan materi membandingkan pecahan sederhana menggunaan media kartu 
pecahan. LKS untuk pertemuan pertama tentang membandingkan pecahan 
sederhana sama penyebutnya. LKS untuk pertemuan kedua tentang 
membandingkan pecahan sederhana beda penyebutnya sesuai alur permainan 
menggunakan media kartu pecahan. 
3) Mempersiapkan soal evaluasi 
Soal evaluasi disusun oleh peneliti berkolaborasi dengan guru disesuaikan 
dengan materi membandingkan pecahan sederhana. Pelaksanaan evaluasi pada 
setiap akhir siklus. Evaluasi digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari. 
4) Membagi siswa ke dalam kelompok heterogen  
Membagi siswa dalam 7 kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa. Pembagian 
kelompok sesuai dengan nilai pra siklus matematika membandingkan pecahan 
sederhana. Selain itu, antara siswa laki-laki dan perempuan dibagi secara merata. 
5) Mempersiapkan alat peraga dan media kartu pecahan 
Peneliti mempersiapkan alat peraga berupa 2 gambar pecahan untuk 
apersepsi. Selain itu, peneliti mempersiapkan media kartu pecahan berupa kartu 
berukuran lebar = 5,5 cm dan panjang = 9 cm menggunakan kertas ivory. Media 
kartu pecahan dibagikan pada setiap kelompok untuk mengerjakan LKS. 
 
 
75 
 
6) Mempersiapkan lembar obervasi guru dan aktivitas siswa 
Peneliti menyusun lembar observasi guru dan aktivitas siswa yang 
digunakan sebagai instumen penelitian. Lembar observasi guru digunakan sebagai 
pedoman pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan media kartu pecahan, sedangkan lembar observasi siswa digunakan 
sebagai pedoman sikap siswa selama pembelajaran matematika. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus I dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan yaitu pada tanggal 7 dan 10 Februari 2018, sesuai jadwal pelajaran 
matematika. Pada pelaksanaan, guru bertugas sebagai pengajar, pendidik dan 
pembimbing siswa. Sedangkan peneliti bertugas mengamati berlangsungnya proses 
pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran menggunakan lembar observasi 
yang telah dibuat. Berikut ini adalah pelaksanaan tindakan siklus I. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan 1 pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Februari 2018 
pukul 07.00 – 08.10. Pembelajaran dilaksanakan pada jam pertama dan kedua 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit yang dideskripsikan sebagai berikut. 
Pendahuluan 
Setelah bel masuk sekolah berbunyi, siswa kelas III dan guru masuk ke 
dalam kelas. Semua siswa berdoa bersama dengan bimbingan guru, menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan memberi salam kepada guru. Guru memeriksa kesiapan 
siswa untuk mngikuti pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan presensi 
menanyakan siapa yang tidak hadir. Guru memulai pelajaran dengan memberikan 
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apesepsi menggunakan gambar pecahan 1 4⁄  dan 
3
4⁄   dengan bertanya pada siswa, 
“manakah pecahan yang lebih besar dari kedua gambar ini?”. Beberapa siswa ada 
yang menjawab 3 4⁄  dan ada beberapa siswa ada yang menjawab 
1
4⁄ . Kemudian 
guru mengajak siswa untuk memperhatikan arsiran yang lebih banyak untuk 
mengetahui pecahan yang lebih besar. Kemudian hampir semua siswa menjawab 
3
4⁄ . Setelah melakukan tanya jawab guru menyampaikan motivasi siswa untuk 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran serta tujuan pembelajaran siswa yaitu 
membandingkan pecahan sederhana sama penyebut. 
Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan terlebih dahulu dari guru mengenai 
membandingkan pecahan sama penyebutnya menggunakan media gambar yang 
digunakan ketika apersepsi dengan menuliskan tanda “>” (lebih dari), “<” (kurang 
dari) atau sama dengan secara tepat. Salah satu siswa diminta untuk menuliskan 
tanda tersebut dipapan tulis. Guru juga memberikan contoh soal memecahkan 
masalah yang melibatkan nilai pecahan dengan membahas soal tersebut dengan 
siswa. Setelah itu siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. 
Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing kelompok 
terdiri antara 3 – 4 siswa. Pembagian kelompok disesuaikan dengan hasil belajar 
siswa pra tindakan dan siswa laki-laki dan perempuan dibagi secara rata. 
Media Kartu Pecahan digunakan siswa untuk mengerjakan LKS dengan 
mengklasifikasikan pecahan sederhana sama penyebutnya. Kemudian diurutkan 
dari penyebut pecahan yang paling kecil. Pada saat mengerjakan LKS guru selalu 
membimbing siswa ketika ada siswa yang mengalami kesulitan. Selain itu, guru 
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dan siswa berdiskusi tentang hasil jawaban dari membandingkan pecahan sama 
penyebutnya menggunakan media kartu pecahan. Guru juga memberikan reward 
pada masing-masing kelompok sesuai keaktifan, kerjasama dan kecepatan siswa 
dalam mengerjakan LKS. Selanjutnya siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi membandingkan pecahan sederhana sama penyebutnya 
dengan menggunakan tanda pembanding >,< atau =. 
Penutup 
Pada kegiatan akhir guru melakukan konfirmasi dengan siswa materi yang 
kurang jelas. Kemudian guru memberikan refleksi pembelajaran kepada siswa 
tentang perasaannya pada kegiatan pembelajaran melalui media kartu pecahan. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 10 
Februari 2018 pukul 08.10 – 09.20 sesuai jadwal mata pelajaran matematika kelas 
III SD Negeri Kaweden setelah pembelajaran Agama. Pembelajaran dilaksanakan 
pada jam ketiga dan keempat dengan alokasi waktu 2 x 35 menit yang 
dideskripsikan sebagai berikut. 
Kegiatan Awal 
Setelah pembelajaran agama selesai, guru kelas III masuk ke dalam kelas. 
Siswa memberi salam kepada guru. Selanjutnya guru melakukan presensi 
menanyakan siapa yang tidak hadir. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. Guru memulai pelajaran dengan memberikan apesepsi 
menggunakan gambar pecahan 1 2⁄  dan 
1
6⁄   dengan bertanya pada siswa, 
“manakah pecahan yang lebih besar dari kedua gambar ini?”. Beberapa siswa ada 
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yang menjawab 1 2⁄  dan ada beberapa siswa ada yang menjawab 
1
6⁄ . Kemudian 
guru mengajak siswa untuk memperhatikan arsiran yang lebih banyak untuk 
mengetahui pecahan yang lebih besar. Kemudian hampir semua siswa menjawab 
1
2⁄ . Setelah melakukan tanya jawab guru menyampaikan motivasi siswa untuk 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran serta tujuan pembelajaran siswa yaitu 
membandingkan pecahan sederhana beda penyebut. 
Kegiatan Inti 
 Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan terlebih dahulu dari guru mengenai 
membandingkan pecahan beda penyebutnya menggunakan media gambar yang 
digunakan ketika apersepsi dengan menuliskan tanda “>” (lebih dari), “<” (kurang 
dari) atau sama dengan secara tepat. Salah satu siswa diminta untuk menuliskan 
tanda tersebut dipapan tulis. Guru juga memberikan contoh soal memecahkan 
masalah yang melibatkan nilai pecahan dengan membahas soal tersebut dengan 
siswa. Setelah itu siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. 
Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing kelompok 
terdiri antara 3 – 4 siswa sesuai pertemuan 1 Siklus I. 
Media Kartu Pecahan digunakan siswa untuk mengerjakan LKS. Media 
kartu pecahan tersebut digunakan melalui sebuah permainan. Guru memberikan 
demonstrasi terlebih dahulu mengenai langkah-langkah dalam permainan. Setelah 
siswa merasa jelas, permainan dimulai. Pada saat mengerjakan LKS guru selalu 
membimbing siswa ketika ada siswa yang mengalami kesulitan. Selain itu, guru 
dan siswa berdiskusi tentang hasil jawaban dari pemainan tersebut. Guru juga 
memberikan reward kepada masing-masing pemenang tiap kelompok. Selanjutnya  
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siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi membandingkan pecahan 
sederhana sama penyebutnya dengan menggunakan tanda pembanding >,< atau =. 
Penutup 
Pada kegiatan akhir guru melakukan konfirmasi dengan siswa materi yang 
kurang jelas. Kemudian guru memberikan refleksi pembelajaran kepada siswa 
tentang perasaannya pada kegiatan pembelajaran melalui media kartu pecahan. 
c. Hasil Obervasi 
1) Proses Pembelajaran 
Obervasi dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran sampai akhir 
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran matematika materi pecahan sederhana melalui media 
kartu pecahan. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
pada siklus I secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Secara ringkas disajikan 
sebagai berikut. 
Tabel 8.Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I 
No. Subjek Penelitian Rata-rata Tingkat Keberhasilan 
1 Guru 67 (88,16%) Sangat Baik 
2 Siswa 78,5 (81,77%) Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar siklus I aktivitas guru sudah mencapai 88,16%. Guru sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan baik. Akan tetapi terdapat beberapa aspek kegiatan yang 
kurang dikuasai guru pada pembelajaran matematika melalui media kartu pecahan. 
Pada kegiatan awal, guru sangat menguasai setiap kegiatan yang dilaksanakan. 
Namun pada kegiatan inti, guru kurang menguasai kegiatan yang dilakukan serta 
kurang memberikan penguatan baik berupa verbal maupun nonverbal. Penguatan 
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verbal dan nonverbal kepada siswa dapat memberikan motivasi dan dorongan bagi 
siswa untuk lebih aktif dan percaya diri selama proses pembelajaran. Ketika 
menarik kesimpulan, siswa kurang mendapatkan rangsangan dari guru sehingga 
hanya beberapa siswa saja yang menarik kesimpulan pembelajaran. Pada kegiatan 
akhir, guru juga kurang merangsang siswa untuk melakukan konfirmasi mengenai 
materi yang kurang jelas sehingga tidak diketahui secara langsung siapa saja siswa 
yang belum memperlajari materi pembelajaran pecahan sederhana kompetensi 
dasar membandingkan pecahan. Guru juga kurang memberikan rangsangan kepada 
siswa untuk melakukan refleksi sehingga hanya beberapa siswa yang merespon 
refleksi. 
Siswa yang berpartisipasi aktif dan baik dalam kegiatan pembelajaran 
materi pecahan sederhana melalui media kartu pecahan mencapai 81,77%. Lebih 
dari setengah jumlah siswa mendengarkan dengan baik penjelasan dari guru serta 
antusias dalam melakukan permainan menggunakan media kartu pecahan. Akan 
tetapi, ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru, melamun dan 
berbicara dengan temannya sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan soal 
dengan baik. 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa telah 
berpartisipasi aktif ketika mengikuti kegiatan pembelajaran melalui media kartu 
pecahan. Selain itu guru juga sudah melakukan langkah pembelajaran yang sesuai 
melalui media kartu pecahan. Rata-rata partisipasi aktif siswa sebesar 81,77% 
dengan tingkat keberhasilan kategori sangat baik serta rata-rata partisipasi aktif 
guru sebesar 88,16% dengan kategori sangat baik. 
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2) Hasil Belajar 
Hasil belajar matematika materi pecahan sederhana kompetensi dasar 
membandingkan pecahan sederhana pada siklus I yang diperoleh dari hasil evaluasi. 
Evaluasi dilaksanakan pada hari yang berbeda dengan pelaksanaan siklus I 
pertemuan 2 yaitu pada hari Senin, 12 Februari 2018 pada jam kedua dan ketiga, 
sesuai dengan jadwal pelajaran matematika kelas III SD Negeri Kaweden. Berikut 
ini disajikan tabel hasil belajar siswa materi pecahan sederhana. Adapun hasil 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 9.Hasil Belajar Siswa pada siklus I 
Komponen Hasil 
Jumlah Siswa 27 
Jumlah Nilai 1874 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 40 
Nilai Rata-rata 69,40 
Siswa Tuntas 16 (59%) 
Siswa Belum Tuntas 11 (41%) 
Tingkat Keberhasilan Sedang 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil tes siklus I ada 16 siswa yang 
tuntas dan 11 siswa yang belum tuntas. Sebanyak 16 siswa atau 59% dari seluruh 
siswa yang mendapatkan nilai lebih dari KKM yakni 66 dengan kategori tingkat 
keberhasilan sedang. Adapun skor total nilai siswa pada siklus I yaitu 1874 serta 
rata-rata hasil tesnya yaitu 69,40. 
Rata-rata hasil belajar pra siklus sebesar 64,96 meningkat menjadi 69,40 
pada siklus I. Maka terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 4,44. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan pembelajaran melalui media kartu pecahan 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika di kelas III SD Negeri Kaweden. 
Peningkatan hasil belajar ini tergambar pada diagaram berikut. 
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Gambar 5.Diagram Nilai Rata-rata Hasil Tes Pra Siklus dan Siklus I 
 
 Ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada pra 
siklus, siswa yang mendapatkan nilai ≥ 66  hanya 14 siswa atau 52%, sedangkan 
pada siklus I, siswa yang mendapatkan nilai ≥ 66 yakni 16 siswa atau 59%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan 7% jumlah siswa 
yang tuntas belajar dilaksanakan pada siklus I. Peningkatan ketuntasan belajar pada 
pra siklus dan siklus I dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
Gambar 6.Diagram Ketuntasan Belajar pada Pra Siklus dan Siklus I 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi pada siklus I dilakukan oleh peneliti dan guru kelas III. 
Hasil belajar matematika materi pecahan sederhana melalui media kartu pecahan 
pada siklus I persentase siswa yang tuntas adalah 59% sehingga belum memenuhi 
keberhasilan ketuntasan siswa ≥ 75% dari jumlah keseluruhan siswa. Oleh karena 
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itu, penelitian dilanjutkan ke siklus II. Kegiatan refleksi pada siklus I ini difokuskan 
pada temuan masalah pada siklus I dan rancangan perbaikan yang akan 
dilaksanakan pada siklus II. Perbaikan rencana disesuaikan dengan daftar 
permasalahan yang muncul pada siklus I. Berikut refleksi siklus I dan rencana 
perbaikan pada siklus II pembelajaran matematika materi pecahan sederhana 
melalui media kartu pecahan. 
Tabel 10.Temuan Masalah Siklus I dan Rancangan Perbaikan yang akan 
Dilaksanakan pada siklus II 
No Refleksi Siklus I Perencanaan Siklus II 
1. Suasana kelas yang masih kurang 
kondusif. Penyebabnya ada 
beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru 
tetapi mengobrol dengan teman 
Guru menegur siswa yang sedang 
mengobrol dan memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang 
mengobrol 
2. Masih banyak siswa yang bingung 
dengan penjelasan guru mengenai 
penggunaan media kartu pecahan  
Guru memberikan contoh secara 
detail dalam menggunakan media 
kartu pecahan 
3. Ada beberapa kelompok yang 
masih salah dalam menuliskan 
jawaban LKS 
Guru memberikan penjelasan 
penulisan jawaban LKS secara lebih 
detail 
4. Beberapa siswa terlihat pasif dan 
tidak mengikuti diskusi 
Guru memberikan motivasi dan 
bimbingan bagi siswa yang kurang 
aktif 
5. Ada beberapa anggota kelompok 
yang tidak memperhatikan saat 
kelompok lain menyampaikan 
hasil diskusinya 
Guru akan memberikan pertanyaan 
pada anggota kelompok lain yang 
tidak memperhatikan 
6. Siswa masih malu untuk 
menyampaikan kesimpulan 
Guru akan memberikan rangsangan 
agar siswa tidak merasa malu untuk 
menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran 
7. Dalam mengerjakan soal evaluasi 
uraian siswa masih mengalami 
kesulitan 
Guru memberikan petunjuk terlebih 
dahulu cara mengerjakan soal uraian 
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3. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Rencana tindakan pada siklus II ini hampir sama pada perencanaan siklus I, 
yang berbeda adalah pada pembagian kelompok siklus II tidak sama dengan siklus 
I serta cara penyampaian permainan kartu secara lebih detail oleh guru. Pelaksanaan 
tindakan siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi sebelumnya. 
Berdasarkan refleksi pada siklus I maka rencana tindakan pada siklus II adalah 
sebagai berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun secara kolaborasi 
dengan guru kelas III SD Negeri Kaweden. RPP berisi rencana kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai akhir tentang membandingkan pecahan sederhana. 
Penyusunan RPP disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika mnggunakan media kartu pecahan. RPP 
disusun untuk dua kali pertemuan. RPP yang telah disepakati digunakan sebagai 
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran matematika di kelas. 
2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas menyusun LKS yang disesuaikan 
dengan materi membandingkan pecahan sederhana menggunaan media kartu 
pecahan. LKS untuk pertemuan pertama tentang membandingkan pecahan 
sederhana sama penyebutnya. LKS untuk pertemuan kedua tentang 
membandingkan pecahan sederhana beda penyebutnya sesuai alur permainan 
menggunakan media kartu pecahan. 
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3) Mempersiapkan soal evaluasi 
Soal evaluasi disusun oleh peneliti berkolaborasi dengan guru disesuaikan 
dengan materi membandingkan pecahan sederhana. Pelaksanaan evaluasi pada 
setiap akhir siklus. Evaluasi digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari. 
4) Membagi siswa ke dalam kelompok heterogen  
Membagi siswa dalam 7 kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa. Pembagian 
kelompok sesuai dengan nilai siklus I membandingkan pecahan sederhana. Selain 
itu, antara siswa laki-laki dan perempuan dibagi secara merata. 
5) Mempersiapkan alat peraga dan media kartu pecahan 
Peneliti mempersiapkan media kartu pecahan berupa kartu berukuran lebar 
= 5,5 cm dan panjang = 9 cm menggunakan kertas ivory. Media kartu pecahan 
dibagikan pada setiap kelompok untuk mengerjakan LKS. 
6) Mempersiapkan cara penyampaian permainan kartu pecahan secara lebih detail 
Guru kelas III dan peneliti berdiskusi mengenai cara penyampaian 
permainan kartu pecahan secara lebih detail dan bertahap. Pada pertemuan 2 dan 
pertemuan 2 siklus II pernyampaian permainan kartu pecahan dimulai dengan 
memberikan contoh secara berulang-ulang sehingga siswa paham untuk melakukan 
permainan kartu pecahan. Setiap langkah permainan yang diberikan, guru selalu 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Selain itu, untuk 
mengerjakan lembar kerja, guru akan memberikan petunjuk secara jelas sehingga 
siswa tidak merasa kebingungan dalam mengerjakan LKS. Guru juga akan 
memberikan trik untuk melakukan permainan kartu pecahan pada pertemuan 2. 
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Selain itu pada pertemuan ke 2 siklus II siswa diperbolehkan menggunakan kertas 
untuk menghitung pertanyaan dari kartu pecahan agar siswa tidak asal ketika 
menjawab pertanyaan media kartu pecahan tersebut. 
7) Mempersiapkan lembar obervasi guru dan aktivitas siswa 
Peneliti menyusun lembar observasi guru dan aktivitas siswa yang 
digunakan sebagai instumen penelitian. Lembar observasi guru digunakan sebagai 
pedoman pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan media kartu pecahan, sedangkan lembar observasi siswa digunakan 
sebagai pedoman sikap siswa selama pembelajaran matematika. 
b. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan yaitu pada tanggal 14 dan 19 Februari 2018, sesuai jadwal pelajaran 
matematika. Pada pelaksanaan, guru bertugas sebagai pengajar, pendidik dan 
pembimbing siswa. Sedangkan peneliti bertugas mengamati berlangsungnya proses 
pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran menggunakan lembar observasi 
yang telah dibuat. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Februari 
208 pukul 07.00 – 08.10. Pembelajaran dilaksanakan pada jam pertama dan kedua 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit yang dideskripsikan sebagai berikut. 
Kegiatan Awal 
Setelah bel masuk sekolah berbunyi, siswa kelas III dan guru masuk ke 
dalam kelas. Semua siswa berdoa bersama dengan bimbingan guru, menyanyikan 
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lagu Indonesia Raya dan memberi salam kepada guru. Selanjutnya guru melakukan 
presensi menanyakan siapa yang tidak hadir. Guru memulai pelajaran dengan 
memberikan apesepsi menggunakan media kartu pecahan 1 6⁄  dan 
5
6⁄  dengan 
bertanya pada siswa, “manakah pecahan yang lebih besar 1 6⁄  atau 
5
6⁄ ?”. Hampir 
semua siswa menjawab 5 6⁄ . Setelah melakukan tanya jawab guru menyampaikan 
motivasi siswa untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran serta tujuan 
pembelajaran siswa yaitu membandingkan pecahan sederhana sama penyebut. 
Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan terlebih dahulu dari guru mengenai 
membandingkan pecahan sama penyebutnya menggunakan media kartu pecahan 
dengan menuliskan tanda “>” (lebih dari), “<” (kurang dari) atau sama dengan 
secara tepat. Guru juga memberikan contoh soal memecahkan masalah yang 
melibatkan nilai pecahan dengan membahas soal tersebut dengan siswa. Setelah itu 
siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. 
Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing kelompok 
terdiri antara 3 – 4 siswa. Pembagian kelompok disesuaikan dengan hasil belajar 
siswa siklus I dan siswa laki-laki dan perempuan dibagi secara rata. 
Guru terlebih dahulu memberikan contoh cara penggunaan media kartu 
pecahan secara detail sampai siswa paham. Kegiatan menggunakan media kartu 
pecahan dilakukan secara bertahap dan bersama-sama sesuai dengan arahan dari 
guru. Media Kartu Pecahan digunakan siswa untuk mengerjakan LKS dengan 
mengklasifikasikan pecahan sederhana sama penyebutnya. Kemudian diurutkan 
dari penyebut pecahan yang paling kecil. Pada saat mengerjakan LKS guru selalu 
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membimbing siswa ketika ada siswa yang mengalami kesulitan. Selain itu, guru 
dan siswa berdiskusi tentang hasil jawaban dari membandingkan pecahan sama 
penyebutnya menggunakan media kartu pecahan. Guru juga memberikan reward 
pada masing-masing kelompok sesuai keaktifan, kerjasama dan kecepatan siswa 
dalam mengerjakan LKS. Selanjutnya siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi membandingkan pecahan sederhana sama penyebutnya 
dengan menggunakan tanda pembanding >,< atau =. 
Penutup 
Pada kegiatan akhir guru melakukan konfirmasi dengan siswa materi yang 
kurang jelas. Kemudian guru memberikan refleksi pembelajaran kepada siswa 
tentang perasaannya pada kegiatan pembelajaran melalui media kartu pecahan. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 
Februari 2018 pukul 07.35 – 08.45 sesuai jadwal mata pelajaran matematika kelas 
III SD Negeri Kaweden. Pembelajaran dilaksanakan pada jam kedua dan ketiga 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit yang dideskripsikan sebagai berikut. 
Kegiatan Awal 
Setelah upacara selesai, siswa kelas III dan guru masuk ke ruang kelas. 
Siswa memberi salam kepada guru. Selanjutnya guru melakukan presensi 
menanyakan siapa yang tidak hadir. Guru memulai pelajaran dengan memberikan 
apesepsi menggunakan media kartu pecahan 2 3⁄  dan 
7
8⁄   dengan bertanya pada 
siswa, “manakah pecahan yang lebih besar 2 3⁄  atau 
7
8⁄ ?”. Hampir semua siswa 
menjawab 7 8⁄ . Setelah melakukan tanya jawab guru menyampaikan motivasi siswa 
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untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran serta tujuan pembelajaran siswa 
yaitu membandingkan pecahan sederhana beda penyebut. 
Kegiatan Inti 
 Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan terlebih dahulu dari guru mengenai 
membandingkan pecahan beda penyebutnya menggunakan media kartu yang 
digunakan ketika apersepsi dengan menuliskan tanda “>” (lebih dari), “<” (kurang 
dari) atau sama dengan secara tepat. Salah satu siswa diminta untuk menuliskan 
tanda tersebut dipapan tulis. Guru juga memberikan contoh soal memecahkan 
masalah yang melibatkan nilai pecahan dengan membahas soal tersebut dengan 
siswa. Setelah itu siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. 
Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing kelompok 
terdiri antara 3 – 4 siswa. Pembagian kelompok disesuaikan dengan hasil belajar 
siswa siklus I dan siswa laki-laki dan perempuan dibagi secara rata. 
Media Kartu Pecahan digunakan siswa untuk mengerjakan LKS. Media 
kartu pecahan tersebut digunakan melalui sebuah permainan. Guru memberikan 
demonstrasi terlebih dahulu mengenai langkah-langkah dalam permainan secara 
lebih detail sampai siswa paham. Setelah siswa merasa paham dengan penjelasan 
guru, siswa diberi waktu untuk mempersiapkan kertas dan alat tulis untuk 
menghitung pertanyaan dari kartu pecahan. Setelah semua kelompk siap untuk 
melakukan permainan menggunakan kartu pecahan, permainan dimulai. Pada saat 
mengerjakan LKS guru selalu membimbing siswa ketika ada siswa yang 
mengalami kesulitan. Selain itu, guru dan siswa berdiskusi tentang hasil jawaban 
dari pemainan tersebut. Guru juga memberikan reward kepada masing-masing 
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pemenang tiap kelompok. Selanjutnya  siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi membandingkan pecahan sederhana sama penyebutnya 
dengan menggunakan tanda pembanding >,< atau =. 
Penutup 
Pada kegiatan akhir guru melakukan konfirmasi dengan siswa materi yang 
kurang jelas. Kemudian guru memberikan refleksi pembelajaran kepada siswa 
tentang perasaannya pada kegiatan pembelajaran melalui media kartu pecahan. 
c. Hasil Obervasi 
1) Proses Pembelajaran 
Obervasi dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran sampai akhir 
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran matematika materi pecahan sederhana melalui media 
kartu pecahan. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
pada siklus II secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Secara ringkas disajikan 
sebagai berikut. 
Tabel 11.Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II 
No. Subjek Penelitian Rata-rata Tingkat Keberhasilan 
1 Guru 71,5 (94,08%) Sangat Baik 
2  Siswa  86,5 (90,10%)  Sangat Baik  
Berdasarkan hasil pengamatan saat berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar pada siklus II aktivitas guru mencapai 94,08%. Guru sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan baik dan sudah dapat mengatasi kendala dalam pembelajaran. 
Kemudian, siswa yang berpartisipasi aktif sudah mencapai 90,10%. Sebagian besar 
siswa sudah mendengarkan dengan baik penjelasan guru, dan melakukan 
permainan sesuai aturan yang diberikan. 
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa guru dan sebagian besar 
siswa telah berpartisipasi aktif ketika mengikuti pembelajaran matematika melalui 
media kartu pecahan. Rata-rata pastisipasi aktif siswa sebesar 90,10% dengan 
kategori sangat baik serta rata-rata partisipasi aktif guru sebesar 94,08% dengan 
kategori sangat baik pula. 
Penggunaan media kartu pecahan dalam pembelajaran matematika secara 
umum berjalan dengan baik. Berikut diagram peningkatan aktivitas guru dan siswa 
hasil observasi siklus I dan siklus II. 
 
Gambar 7.Diagram skor rata-rata aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan siklus 
II 
 
2) Hasil Belajar 
Hasil belajar matematika materi pecahan sederhana kompetensi dasar 
membandingkan pecahan sederhana pada siklus I yang diperoleh dari hasil evaluasi. 
Evaluasi dilaksanakan pada hari yang berbeda dengan pelaksanaan siklus II 
pertemuan 2 yaitu pada hari Rabu, 21 Februari 2018 pada jam pertama dan kedua, 
sesuai dengan jadwal pelajaran matematika kelas III SD Negeri Kaweden. Berikut 
ini disajikan tabel hasil belajar siswa materi pecahan sederhana. Adapun hasil 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 12.Hasil Belajar Siswa pada siklus II 
Komponen Hasil 
Jumlah Siswa 27 
Jumlah Nilai 2250 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 57 
Nilai Rata-rata 83,33 
Siswa Tuntas 24 (89%) 
Siswa Belum Tuntas 3 (11%) 
Tingkat Keberhasilan Sangat tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil tes siklus II ada 24 siswa yang 
tuntas dan 3 siswa yang belum tuntas. Sebanyak  siswa atau 89% dari seluruh siswa 
yang mendapatkan nilai lebih dari KKM yakni 66. Adapun skor total nilai siswa 
pada siklus II yaitu 2250 serta rata-rata hasil tesnya yaitu 83,33. 
Rata-rata hasil belajar siklus I sebesar 69,40 meningkat menjadi 83,33pada 
siklus II. Maka terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 13,93. 
Peningkatan hasil belajar ini tergambar pada diagaram berikut. 
 
Gambar 8.Diagram Nilai Rata-rata Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 
 
Berikut ini adalah peningkatan nilai rata-rata hasil tes pra siklus, siklus I, 
siklus II. 
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Gambar 9.Diagram Nilai Rata-rata Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan diagram tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika melalui media kartu pecahan dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika materi pecahan sederhana di kelas III SD Negeri Kaweden. Pada tes 
pra siklus nilai rata-rata yaitu 64,96, kemudian nilai meningkat menjadi 69,40 pada 
siklus I, pada siklus II juga meningkat lagi menjadi 83,33. 
 Ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, 
siswa yang mendapatkan nilai ≥ 66  yakni 16 siswa atau 59%, sedangkan pada 
siklus II siswa yang mendapatkan nilai  ≥ 66   yakni 24 siswa atau 89%. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan 30% jumlah siswa yang tuntas 
belajar dilaksanakan pada siklus II. Peningkatan ketuntasan belajar pada siklus I 
dan siklus II dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
Gambar 10.Diagram Ketuntasan Belajar pada Siklus I dan Siklus II 
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Berikut ini adalah diagram ketuntasan belajar pada pra siklus, siklus I dan 
siklus II. 
 
Gambar 11.Diagram Ketuntasan Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan diagram tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika melalui media kartu pecahan dapat meningkatkan ketuntasan belajar 
matematika materi pecahan sederhana di kelas III SD Negeri Kaweden. Pada tes 
pra siklus ketuntasan belajar yaitu 52%, kemudian ketuntasan belajar meningkat 
menjadi 59% pada siklus I dan siklus II meningkat lagi menjadi 89%. Hasil pada 
siklus II sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindadakn sehingga tidak 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
d. Refleksi 
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penilaian selama poses pembelajaran matematika menggunakan media kartu 
pecahan. Berdasarkan hasil diskusi, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran matematika menggunakan media kartu pecahan materi pecahan 
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yaitu guru telah melaksanakan semua aktivitas dalam lembar siklus II dengan 
sangat baik. Hasil pengamatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa sudah 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Hasil belajar siswa yang telah mencapai nilai KKM sebesar ≥ 66 meningkat 
sejumlah 8 siswa, dari siklus I jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 16 siswa 
pada siklus II meningkat menjadi 24 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dapat dikatakan berhasil karena telah memenuhi kriteria keberhasilan 
yaitu ≥ 75% karena dalam siklus II ini sebanyak 24 siswa (89%) dari keseluruhan 
siswa yaitu 27 siswa sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Tindakan dalam penelitian ini dikatakan berhasil dan diberhentikan pada siklus II 
karena telah memenuhi kriteria keberhasilan. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil tes prasiklus yang dilakukan oleh peneliti di kelas III SD 
Negeri Kaweden materi pecahan sederhana, diperoleh data nilai rata-rata kelas yaitu 
64,96 degan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 37. Sementara persentase siswa 
yang telah mencapai KKM yaitu 52%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil 
belajar matematika siswa masih rendah dan belum mencapai KKM sehingga perlu 
adanya tindakan perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
tersebut. Pada saat observasi, peneliti juga melihat bahwa pembelajaran kurang 
menarik, metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung metode ceramah, 
dan guru belum menggunakan media pembelajaran. Guru mengajarkan materi 
pecahan sederhana hanya menggunakan buku paket. Siswa memperoleh informasi 
melalui mendengarkan guru, membaca buku paket, dan mencatat. Siswa belum 
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terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa kurang 
bersemangat mengikuti pembelajaran karena merasa jenuh dan bosan. Oleh karena 
itu diterapkanlah pembelajaran matematika melalui media kartu pecahan yang 
belum pernah digunakan sebelumya.  
Selain dapat mengingkatkan hasil belajar kognitif siswa, pembelajaran 
menggunakan media kartu pecahan ini juga dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran berupa peningkatan partisipasi siswa yang berlangsung di dalam 
kelas selama pembelajaran berlangsung karena siswa belajar sambil bermain dalam 
kelompok. Selain itu, pembelajaran ini melatih siswa untuk memiliki keterampilan 
berpikir maupun keterampilan sosial, seperti keterampilan membandingkan 
pecahan dengan cepat, dan bekerja sama. 
Pembelajaran matematika melalui media kartu pecahan secara umum 
berjalan dengan baik seperti yang dilihat dari hasil observasi. Skor rata-rata 
aktivitas guru yang dicapai saat menggunakan media kartu pecahan siklus I yaitu 
88,16% dan meningkat pada siklus II yaitu mencapai 94,08%. Sedangkan skor rata-
rata aktivitas siswa yang dicapai saat menggunakan media kartu pecahan pada 
siklus I yaitu 81,77% dan meningkat pada siklus II yaitu 90,10%. 
Data yang diperoleh sebelum dan setelah dilaksanakan tindakan 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan 
hasil tes. Sebelum diterapkan pembelajaran matematika materi pecahan sederhana 
melalui media kartu pecahan, diperoleh sebanyak 14 siswa atau 52% mendapat nilai 
≥ 66 sedangkan 13 siswa 48% siswa mendapat nilai < 66. Namun setelah 
pelaksanaan pembelajaran matematika materi pecahan sederhana melalui media 
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kartu pecahan pada siklus I dan siklus II diperoleh data bahwa hasil belajar siswa 
meningkat. Hasil tes siklus I diperoleh 16 siswa atau 59% dari seluruh siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 66, sedangkan 11 siswa atau 41% dari seluruh siswa belum 
mendapat nilai > 66. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan 
7% jumlah siswa yang tuntas belajar pada tindakan siklus I. Pada hasil siklus II 
menunjukkan 24 siswa atau 89% dari seluruh siswa mendapat nilai ≥ 66, sedangkan 
3 siswa atau 11% dari seluruh siswa belum mendapat nilai > 66. Berdasarkan data 
tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan 30% jumlah siswa yang tuntas belajar 
pada tindakan siklus II. 
Dilihat dari nilai rata-rata tes yang diperoleh siswa, saat dilakukan tes pra 
tindakan yaitu 64,96. Nilai rata-rata hasil tes siklus I yaitu 69,40 sedangkan nilai 
rata-rata tes siklus II yaitu 83,33. Berdasarkan data di atas, diperoleh bahwa terjadi 
peningkatan nilai rata-rata siswa dari pra tindakan, siklus I dan siklus II. Setelah 
dilaksanakan tindakan siklus I rata-rata hasil tes meningkat 4,44 menjadi 69,40. 
Kemudian pada tindakan II juga terjadi peningkatan rata-rata hasil tes meningkat 
13,93 menjadi 83,33. Berdasrkan indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 
minimal 75% dari jumlah siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yakni nilai 66, maka penggunakan media kartu pecahan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika materi pecahan sederhana dikatakan berhasil. 
Tercapainya indikator keberhasilan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa media kartu pecahan sesuai untuk diterapkan dalam materi pecahan 
sederhana, kompetensi dasar membandingkan pecahan karena dengan 
menggunakan media kartu pecahan siswa aktif dalam pembelajaran dan dapat 
98 
 
belajar pada tahap aplikasi. Hasil tersebut senada dengan pendapat Callela, T(2006: 
3) yang menyatakan bahwa kelebihan permainan media kartu adalah permainan 
kartu dapat mengaktifkan pendengaran dan memperkaya aktivitas, dan memberikan 
latihan siswa pada aktif mendengarkan dan memperluas belajar mereka pada tahap 
aplikasi. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika materi pecahan sederhana melalui media kartu pecahan di SD Negeri 
Kaweden. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perubahan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan, yaitu 75% dari 
jumlah seluruh siswa sudah mencapai kriteria baik sehingga penelitian ini dikatakan 
berhasil dan diberhentikan pada siklus II. 
C. Temuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa temuan dalam rangka meningkatkan 
hasil belajar matematika materi pecahan sederhana melalui media kartu pecahan, 
antara lain sebagai berikut. 
1. Siswa lebih semangat mengikuti pembelajaran jika pembelajaran dikemas 
dalam suatu permainan. 
2. Ada tiga siswa yang berbeda dengan teman yang lain. Perbedaan tersebut dapat 
dilihat dari hasil belajar dari pra tindakan ke siklus I dan siklus II tidak 
mengalami peningkatan yang disignifikan seperti siswa yang lain. Faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa yang dicapai yaitu faktor internal dan 
eksternal. Temuan pada tiga siswa tersebut adalah faktor yang mempengaruhi 
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hasil belajar siswa yang berasal dari faktor internal, seperti kecerdasan, minat 
dan perhatian serta motivasi belajar. Faktot-faktor temuan yang didapatkan 
ketika penelitian yaitu: (1) siswa belum bisa menulis dan belum lancar 
membaca, (2) siswa belum bisa menghitung perkalian, (3) siswa belum 
memahami cara menghitung perkalian silang ketika membandingkan pecahan, 
(4) motivasi siswa yang rendah untuk mengikuti pembelajaran, serta (5) minat 
dan perhatian siswa yang kurang selama proses pembelajaran.Oleh karena itu, 
guru memberikan bimbingan dan pendampingan bagi ke tiga siswa tersebut. 
3. Melalui pembelajaran menggunakan media kertu pecahan, hasil belajar 
matematika siswa kelas III SD Negeri Kaweden meningkat. Hal ini terlihat dari 
nilai rata-rata saat pra siklus yaitu 64,96 meningkat pada siklus I menjadi 69,40, 
kemudian meningkat lagi pada siklus II menjadi 83,33. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Hasil belajar yang ditingkatkan terbatas hanya pada ranah kognitif. 
2. Penilaian hasil observasi dalam aktivitas siswa tidak dilakukan secara satu 
persatu namun dilakukan secara menyeluruh dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran matematika. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika melalui media kartu pecahan dapat mningkatkan hasil 
belajar matematika materi pecahan sederhana di kelas III SD Negeri Kaweden 
Sleman. Hasil obervasi pada siklus I dan siklus II menunjukkan meningkatnya 
partisipasi aktif guru dalam pembelajaran melalui media kartu pecahan dari 88,16% 
hingga mencapai 94,08%. Sedangkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
melalui media kartu pecahan dari 81,77% menjadi 90,10%. Peningkatan hasil 
belajar siswa materi pecahan sederhana  siklus I dan siklus II sebesar 30% yakni 
sebanyak 16 siswa (59%) menjadi 24 siswa (89%) yang mencapai nilai tuntas dari 
jumlah siswa seluruhnya yaitu 27. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I 
dan siklus II juga mengalami peningkatan sebanyak 13,93 yaitu dari 69, 40 menjadi 
83,33. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil belajar siswa prasiklus materi pecahan sederhana masih 
rendah. Oleh karena itu, pendidik harus menyadari perlu adanya suatu inovasi 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan namun tetap dapat memudahkan 
siswa memahami materi pembelajaran yang diberikan. Salah satunya yaitu melalui 
media kartu pecahan. Media kartu pecahan tersebut dapat digunakan untuk materi 
pecahan sederhana kompetensi membandingan pecahan sederhana. 
Membandingkan pecahan sederhana tersebut meliputi (1) membandingkan 2 
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pecahan sama penyebut, (2) membandingkan pecahan beda penyebut, (3) 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai pecahan.  
Pembelajaran melalui media kartu pecahan terpusat pada siswa. 
Penggunaan media kartu pecahan secara berkelompok dan dilakukan melalui 
permainan sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Media 
kartu pecahan tidak hanya digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
namun juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan 
media kartu pecahan dapat meningkatkan aktivitas siswa selama pembelajaran. 
Melalui media kartu pecahan, siswa melakukan kegiatan secara interaktif. Siswa 
bertanya jawab menggunakan media kartu pecahan. Selain itu, media kartu pecahan 
dapat meningkatkan motivasi siswa karena ketika mengerjakan hasil perbandingan 
dari masing-masing kartu tersebut siswa berebut untuk  menjawab hasil 
perbandingan. Setiap pemenang dalam kegiatan pembelajaran  melalui media kartu 
pecahan selalu mendapatkan reward sehingga siswa merasa termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. 
Hasil pembelajaran pada siklus II melalui media kartu pecahan 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berada pada kriteria tinggi. Hal tersebut 
terbukti bahwa media kartu pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi 
pecahan sederhana. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut. 
1. Bagi Guru 
102 
 
Guru hendaknya menyiapkan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
sesuai materi pembelajaran sehingga anak lebih tertarik dan tidak mudah bosan 
dalam mengikuti pembelajaran. Seperti menggunakan media kartu pecahan 
sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar matematika siswa dapat 
meningkat. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya menyediakan media pembelajaran dalam 
pembelajaran matematika sesuai materi pembelajaran seperti media kartu 
pecahan sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya lebih fokus, lebih aktif dan memiliki motivasi yang tinggi 
dalam pembelajaran menggunakan media kartu pecahan sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti yang tertarik dan ingin melakukan penelitian dengan menggunakan 
media kartu pecahan, diharapkan dapat menggunakan media kartu pecahan 
yang berbeda meskipun pokok bahasan sama. 
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Lampiran 1.Daftar Nama Siswa 
No Nama Jenis Kelamin 
1. RAR L 
2. DA L 
3. ES L 
4. MR L 
5. NF P 
6. AAG L 
7. INS P 
8. FG P 
9. SA P 
10. AZA L 
11. MRF L 
12. AYP L 
13. MAP L 
14. YLN P 
15. NMK P 
16. NNZ P 
17. RAEA L 
18. EAP L 
19. KMS P 
20. CC L 
21. RRAS L 
22. ADSK P 
23. RA L 
24. FGB L 
25. RA P 
26. APS P 
27. RA L 
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Lampiran 2.Silabus Matematika Kelas III  
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Lampiran 3.Soal Tes Prasiklus 
SOAL TES PRASIKLUS 
 
1. Soal uraian singkat 
Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda “>”, “<”, “=”! 
a. 
6
 7
 …. 
4
 7 
   f.  
3
 6 
 …. 
1
 2 
 
b. 
2
 5 
 …. 
3
 5 
   g. 
2
 3 
 …. 
4
 7 
 
c. 
5
 8 
 …. 
7
 8 
    h. 
3
 8 
 …. 
1
 4 
 
d. 
3
 4 
 …. 
1
 4 
   i. 
5
 6 
 …. 
6
 7 
 
e. 
5
 9 
 …. 
8
 9 
   j. 
3
 9 
 …. 
1
 3 
 
2. Soal uraian: 
a. Rian mempunyai melon 
5
 10 
 bagian . Rudi mempunyai melon 
3
 10 
 bagian. 
Siapakah yang mempunyai bagian melon lebih besar? 
b. Ayah membeli bambu 
3
 5 
 meter. Paman membeli bambu 
4
 5 
 meter. Manakah 
yang lebih pendek, bambu ayah atau bambu paman? 
c. Yuyun mempunyai bola beratnya 
4
 5 
 kg dan Hani mempunyai bola yang 
beratnya 
6
 8 
 kg. Manakah yang lebih berat, bola yuyun atau bola Hani? 
d. Meli mempunyai tongkat panjangnya 
3
 4 
 meter. Jefri mempunyai tongkat 
panjangnya 
4
 6
 meter. Siapakah yang mempunyai tongkat lebih panjang? 
e. Dira dapat menyelesaikan PR dalam waktu 
1
 3
 jam. Fani dapat 
menyelesaikan PR dalam waktu 
3
 4
 jam. Siapa yang lebih lama 
menyelesaikan PR? 
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Lampiran 4.Hasil Belajar Siswa Pratindakan 
No. Nama Nilai Pencapaian KKM 
Tuntas Belum Tuntas 
1 RAR 47   
2 DA 40   
3 ES 77   
4 MR 77   
5 NF 73   
6 AAG 40   
7 INS 93   
8 FG 93   
9 SA 80   
10 AZA 80   
11 MRF 60   
12 AYG 50   
13 MAP 87   
14 YLN 77   
15 NMK 57   
16 NNZ 50   
17 RAEA 53   
18 EAP 57   
19 KMS 73   
20 CC 70   
21 RRAS 57   
22 ADSK 63   
23 RA 67   
24 FGB 53   
25 RA 70   
26 APS 73   
27 RA 37   
Jumlah 1754 14 13 
Nilai Rata-rata 64,96 
Persentase Ketuntasan 52% 
Nilai Tertinggi 93 
Nilai Terendah 37 
 
  
112 
 
Lampiran 5.Hasil Belajar Siswa Pratindakan yang Terendah dan Tertinggi 
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Lampiran 6.RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kaweden 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : III (tiga) / II (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x  Pertemuan (4 x 35 menit) 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Memahami pecahan sederhana dan menggunakannya dalam pemecahan 
masalah 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.2 Membandingkan pecahan sederhana 
C. INDIKATOR 
1. Membandingkan pecahan sama penyebutnya 
2. Membandingkan dua pecahan beda penyebutnya 
3. Memecahkan masalah yang melibatkan nilai pecahan 
D. TUJUAN 
1. Setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media kartu pecahan, 
siswa dapat membandingkan pecahan sama penyebutnya dengan benar. 
2. Setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media kartu pecahan, 
siswa dapat membandingkan dua pecahan sederhana beda penyebutnya 
dengan benar. 
3. Setelah siswa mengikuti pembelajaran, siswa dapat memecahkan masalah 
yang melibatkan nilai pecahan 
E. MATERI 
Membandingkan Pecahan 
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F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : Student Center 
Metode  : ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja kelompok 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu 
Awal Pendahuluan  
1. Mengondisikan siswa secara fisik dan psikis untuk 
mengikuti pembelajaran 
2. Semua siswa berdoa bersama (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran ) 
3. Guru mengkomunikasikan tentang kehadiran 
siswa 
Apersepsi (menggunakan media kartu pecahan 
yang penyebutnya sama) 
Guru : manakah pecahan yang lebih besar dari 
kedua gambar tersebut? 
Motivasi 
Siswa mendapatkan motivasi agar bersemangat 
ketika belajar 
Siswa mendapatkan informasi tentang tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5 menit 
 
Inti 
 
 
 
 
 
1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
mengenai membandingkan pecahan sama 
penyebutnya 
2. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
membandingkan pecahan sama penyebutnya 
3. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
55 
menit 
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4. Setiap kelompok mendapatkan media kartu 
pecahan dan LKS “Membandingkan Pecahan 
Sederhana”  
5. Siswa mendapatkan penjelasan mengenai 
langkah-langkah penggunaan media kartu pecahan 
dan cara mengerjakan LKS “Membandingkan 
Pecahan Sederhana” 
6. Siswa secara berkelompok melakukan permainan 
kartu pecahan dan mengerjakan LKS 
“Membandingkan Pecahan Sederhana”  
7. Setelah selesai, siswa dan guru membahas 
jawaban hasil diskusi 
8. Setiap kelompok mendapatkan reward 
9. Siswa mendapatkan kesempatan untuk bertanya 
10. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan 
pembelajaran 
Penutup 1. Siswa dan guru melakukan konfirmasi 
2. Siswa dan guru melakukan refleksi 
3. Salam penutup 
10 
menit 
 
2. Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu 
Awal 
 
 
 
 
Pendahuluan  
1. Mengondisikan siswa secara fisik dan psikis untuk 
mengikuti pembelajaran 
2. Semua siswa berdoa bersama (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran ) 
3. Guru mengkomunikasikan tentang kehadiran 
siswa. 
5 menit 
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Apersepsi (menggunakan gambar) 
Guru : manakah pecahan yang lebih besar dari 
kedua gambar tersebut? 
Motivasi 
Siswa mendapatkan motivasi agar bersemangat 
ketika belajar 
Siswa mendapatkan informasi tentang tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Inti 1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
mengenai membandingkan dua pecahan beda 
penyebutnya 
2. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
membandingkan dua pecahan beda penyebutnya 
3. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
4. Setiap kelompok mendapatkan media kartu 
pecahan dan LKS “Membandingkan Pecahan 
Sederhana”  
5. Siswa mendapatkan penjelasan mengenai 
langkah-langkah penggunaan media kartu pecahan 
dan cara mengerjakan LKS “Membandingkan 
Pecahan Sederhan” 
6. Siswa secara berkelompok melakukan permainan 
kartu pecahan dan mengerjakan LKS 
“Membandingkan Pecahan Sederhana”  
7. Setelah selesai, siswa dan guru membahas 
jawaban hasil diskusi 
8. Setiap pemenang kelompok mendapatkan reward 
9. Siswa mendapatkan kesempatan untuk bertanya 
10. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan 
pembelajaran 
55 
menit 
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Penutup 1. Siswa dan guru melakukan konfirmasi 
2. Siswa dan guru melakukan refleksi 
3. Salam penutup 
10 
menit 
 
H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Sumber: 
a. Silabus Kelas III 
b. Fajariyah, Nur&Defi Triratnawati.2008.Cerdas berhitung matematika 
3: untuk SD/MI kelas III.Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
c. Masitoch, Nurul,dkk.2009.Gemar Matematika 3: Untuk SD dan MI 
kelas III.Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Media 
Gambar 
Kartu pecahan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian : 
Penilaian proses dilaksanakan ketika siswa berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran.  
2. Instrumen Penilaian : 
a. Lembar evaluasi (terlampir) 
b. Evaluasi dan Kunci jawaban (terlampir).  
3. Kriteria Keberhasilan Pembelajaran 
Pembelajaran dianggap berhasil apabila 75% siswa dalam satu kelas 
memiliki nilai akhir ≥ KKM (66). 
J. LAMPIRAN 
1. Materi Ajar 
2. LKS 
3. Soal Evaluasi 
4. Kunci Jawaban 
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LAMPIRAN 
 
A. Materi Ajar 
Membandingkan Pecahan Sederhana 
Manakah pecahan yang lebih besar 
1
4
 atau  
3
4
 ? Untuk menjawabnya, mari kita 
lihat gambar berikut! 
 
 
 
Dari gambar, kita dapat melihat bahwa 
1
4
 bagian lebih kecil dari 
3
4
 bagian. 
Sebaliknya. Kita bisa katakan 
3
4
 bagian lebih besar dari 
1
4
 bagian. Pecahan ini 
dapat dituliskan sebagai berikut. 
1
4
  < 
3
4
  atau  
3
4
  > 
1
4
 
Notasi “<” dibaca “lebih kecil dari”. Sedangkan, notasi “>” dibaca “lebih besar 
dari”. 
 
Sekarang, manakah yang lebih besar 
1
2
  atau  
1
6
 ? 
 
Dari gambar, kita bisa lihat bahwa  
1
2
  >  
1
6
  atau 
1
6
 < 
1
2
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Contoh Memecahkan masalah yang melibatkan nilai pecahan 
1. Ibu mempunyai gula pasir 
1
8
 kilogram sedangkan bibi mempunyai gula pasir  
3
8
 
kilogram. Gula pasir siapakah yang lebih berat? 
Jawab : 
Ibu mempunyai gula pasir 
1
8
  kilogram 
Bibi mempunyai gula pasir  
3
8
 kilogram 
 
1
8
   <   
3
8
 
 1x8=8 3x8=24 
 Jadi gula pasir yang lebih berat adalah gula pasir bibi 
2.  April membeli tali pink 
2
5
 meter sedangkan Arya membeli tali merah 
2
6
 meter. 
Siapakah yang membeli tali lebih panjang? 
Jawab: 
 April membeli tali pink 
2
5
 meter 
 Arya membeli tali merah 
2
6
 meter 
 
2
5
   >    
2
6
 
 2x6=12  2x5=10 
 Jadi yang membeli tali lebih panjang adalah April 
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B. LKS 
1. Pertemuan 1 
Lembar Kerja Siswa 
“Membandingkan Pecahan Sederhana” 
Petunjuk kerja: 
1. Duduklah bersama teman sekelompokmu! 
2. Setiap kelompok mendapatkan Lembar Kerja Siswa dan Media Kartu 
Pecahan. 
3. Isilah nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan! 
4. Kelompokkan kartu pecahan berdasarkan penyebut yang sama! 
5. Kerjakan hasil permainan kartu pecahan pada tempat yang tersedia dengan 
menggunakan tanda <, > sesuai contoh dimulai dari penyebut yang paling 
kecil! 
Lembar Hasil Permaianan Kartu Pecahan 
No. Kunci Jawaban 
1. 
Contoh : 
1
2
 < 
2
2
 
2.  1
3
 < 
2
3
      atau       
2
3
 > 
1
3
 
3. 1
4
 < 
3
4
            
3
4
 > 
1
4
 
4. 1
5
 < 
2
5
            
2
5
 < 
3
5
             
1
5
 < 
3
5
 
5. 1
6
 < 
5
6
     atau      
5
6
 > 
1
6
      
6. 1
7
 < 
6
7
     atau      
6
7
 > 
1
7
      
7. 1
8
 < 
3
8
            
1
8
 < 
7
8
            
3
8
 < 
7
8
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8. 2
9
 < 
4
9
        
2
9
 < 
5
9
       
4
9
 < 
5
9
      
9. 1
10
 < 
3
10
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2. Pertemuan 2 
 
Lembar Kerja Siswa 
“Membandingkan Pecahan Sederhana” 
Petunjuk kerja: 
1. Duduklah bersama teman sekelompokmu! 
2. Setiap kelompok mendapatkan Lembar Kerja Siswa dan Media Kartu 
Pecahan. 
3. Isilah nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan! 
4. Lakukan hompimpa terlebih dahulu! 
5. Siswa yang kalah dalam hompimpa bertugas mengocok kartu pecahan 
terlebih dahulu. 
6. Bagikan kartu pecahan secara adil dalam kelompok kalian. 
7. Siswa yang mendapatkan kartu pertama, membacakan soal pada kartu 
tersebut. 
8. Siswa berebut untuk menjawab soal dengan jawaban yang benar. 
9. Siswa yang mempunyai jawaban dari pertanyaan kartu pertama 
membacakan soal pada bagian bawah kartu pada kartu yang sama. 
10. Dan seterusnya, sampai kartu terakhir dibacakan. 
11. Siapa yang paling banyak menjawab pertanyaan, dia menjadi juara dalam 
permainan kelompok tersebut. 
Lembar Hasil Permainan Kartu Pecahan 
No. Kunci Jawaban Setiap Kartu Pemenang 
1. 
Contoh:  
2
3
 < 
7
8
 
 
2. 5
9
 > 
2
7
       
3. 3
10
 < 
4
5
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4. 3
5
 > 
2
7
 
 
5. 5
6
 > 
2
9
 
 
6. 1
8
 < 
2
5
       
7. 1
6
 > 
1
7
   
8. 1
4
 < 
1
3
  
9. 1
5
 > 
1
6
  
10. 6
7
 > 
3
8
 
 
11. 1
10
 < 
1
5
  
12. 5
8
 < 
5
6
 
 
13. 4
9
 < 
5
7
 
 
14. 1
4
 > 
1
5
  
15. 1
5
 < 
5
7
 
 
16. 1
8
 > 
1
9
  
17. 3
4
 < 
7
8
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18. 7
8
 > 
7
9
  
19. 3
8
 < 
5
9
 
 
   
 
Pemenang 1 : ……………………… 
Pemenang 2 : ……………………… 
Pemenang 3 : ……………………… 
Pemenang 4 : ……………………… 
C. Soal Evaluasi 
SOAL EVALUASI 
1. Soal uraian singkat 
Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda “>”, “<”, “=”! 
a. 
3
 4 
 …. 
2
 4 
   f.  
1
 3 
 …. 
2
 6 
 
b. 
5
 7 
 …. 
6
 7 
   g. 
3
 4 
 …. 
2
 5 
 
c. 
1
 2 
 …. 
2
 2 
    h. 
4
 6 
 …. 
2
 5 
 
d. 
2
 5 
 …. 
3
 5 
   i. 
3
 7 
 …. 
2
 9 
 
e. 
4
 6 
 …. 
3
 6 
   j. 
1
 2 
 …. 
2
 4 
 
2. Soal uraian: 
a. Ibu membeli kue. Bagian yang 
1
 4 
 dimakan Kak Jo dan yang 
2
 4 
 dimakan 
Ayah. Siapakah yang makan bagian kue lebih banyak? 
Jawab : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
b. Kakek mempunyai semangka 
1
 3 
 bagian. Nenek mempunyai semangka 
2
 3 
 
bagian. Siapa yang mempunyai semangka lebih sedikit? 
Jawab : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
c. Neni membeli beras 
4
 5 
 kg dan gula merah 
3
 4 
 kg. Manakah yang lebih berat, 
beras atau gula merah? 
Jawab : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
d. Dona mempunyai 
1
 2 
 meter tali merah. Feri mempunyai 
1
 8
 meter tali merah. 
Siapakah yang mempunyai tali merah lebih panjang? 
Jawab : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
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e. Alwi dapat membuat sebuah gelang dalam waktu 
1
 3
 jam. Yahya dapat 
membuat sebuah gelang dalam waktu 
1
 4
 jam. Siapa yang lebih lama 
membuat gelang? 
Jawab : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
D. Kunci Jawaban 
1. Soal uraian singkat 
a. > 
b. < 
c. < 
d. < 
e. > 
f. = 
g. > 
h. > 
i. > 
j. = 
2. Soal uraian 
a. Bagian yang dimakan Kak Jo 
1
 4 
 
Bagian yang dimakan Ayah 
2
 4 
 
1
 4 
< 
2
 4 
 
1x4=4    2x4=8 
Jadi yang makan bagian kue lebih banyak adalah Ayah 
b. Kakek mempunyai semangka 
1
 3 
 bagian 
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Nenek mempunyai semangka 
2
 3 
 bagian 
1
 3 
   <   
2
 3 
 
1x3=3   2x3=6 
Jadi yang mempunyai semangka lebih sedikit adalah kakek 
c. Neni membeli beras 
4
 5 
 kg dan gula merah 
3
 4 
 kg 
4
 5 
     >   
3
 4 
 
4x4=16   3x5=15 
Jadi yang lebih berat adalah beras 
d. Dona mempunyai 
1
 2 
 meter tali merah 
Feri mempunyai 
1
 8
 meter tali merah 
1
 2 
   >    
1
 8
 
1x8=8    1x2=2 
Jadi yang mempunyai pita merah lebih panjang adalah dona 
e. Alwi dapat membuat sebuah gelang dalam waktu 
1
 3
 jam 
Yahya dapat membuat sebuah gelang dalam waktu 
1
 4
 jam 
1
 3
   >  
1
 4
 
1x4=4    1x3=3 
Jadi yang lebih lama memetik buah mangga adalah deni 
E. Instrumen Penilaian 
Penilaian hasil belajar : menggunakan soal uraian singkat dan soal uraian 
No. Nama Siswa 
Skor 
Nilai 
Uraian Singkat Uraian 
1.     
2.     
3.     
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1. Rubrik penilaian soal uraian singkat, jumlah soal = 10 
a. Setiap jawaban benar skor 1 
b. Setiap jawaban salah skor   0 
c. Setiap jawaban kosong skor 0 
Skor maksimal = 10 
2. Rubrik penilaian soal uraian, jumlah soal = 5 
Rubrik penilaian 
Indikator: 
a. Menuliskan kalimat diketahui dengan benar 
b. Menuliskan tanda < atau > dengan benar 
c. Terdapat cara menghitung dengan benar 
d. Menuliskan kesimpulan dengan benar 
Butir Soal Skor Kriteria 
1 
4 Jika 4 indikator tercapai 
3 Jika 3 indikator tercapai 
2 Jika 2 indikator tercapai 
1 Jika 1 indikator tercapai 
2 
4 Jika 4 indikator tercapai 
3 Jika 3 indikator tercapai 
2 Jika 2 indikator tercapai 
1 Jika 1 indikator tercapai 
3 
4 Jika 4 indikator tercapai 
3 Jika 3 indikator tercapai 
2 Jika 2 indikator tercapai 
1 Jika 1 indikator tercapai 
4 
4 Jika 4 indikator tercapai 
3 Jika 3 indikator tercapai 
2 Jika 2 indikator tercapai 
1 Jika 1 indikator tercapai 
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5 
4 Jika 4 indikator tercapai 
3 Jika 3 indikator tercapai 
2 Jika 2 indikator tercapai 
1 Jika 1 indikator tercapai 
Skor maksimal = 20 
 
Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑢𝑟𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 + 𝑢𝑟𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
 
F. Media  
1. Gambar 
Alat dan Bahan : Gunting, kertas manila, kertas karton, double tape, 
spidol/crayon 
 
Cara pembuatan : 
a. Buatlah bentuk lingkaran yang besar diatas kertas manila dan karton 
dengan ukuran yang sama 
b. Gunting bentuk lingkaran yang telah dibuat 
c. Tempelkan bentuk lingkaran manila ke lingkaran karton menggunakan 
double tape 
d. Arsis sesuai kebutuhan menggunakan spidol/crayon 
Cara penggunaan : digunakan untuk pembelajaran klasikal dikelas 
2. Media Kartu pecahan 
Alat dan bahan : Laptop, corel draw, kertas ivory 230 
Cara pembuatan : 
a. Bukalah corel draw 
b. Buatlah desain menggunakan corel draw 
c. Setelah selesai mendesain, print desain tersebut menggunakan kertas 
ivory 230 
Cara penggunaan : digunakan secara berkelompok 
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Lampiran 7.Media Kartu Pecahan 
 
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih besar:
3
1
atau
7
2 ?
7
5
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
kartu pertama
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil:
3
1 atau
3
2 ?
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil:
atau ?
4
1
7
5
4
2
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih besar:
atau ?
4
1
6
4
6
5
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil:
atau ?
6
5
8
2
8
5
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih besar:
atau ?
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil:
atau ?
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih besar:
?atau
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil:
?atau
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih besar:
?atau
atau ?
t ?
atau ?
atau ?
2
2
9
5
7
2
8
7
9
5
10
3
5
4
10
3
5
3
7
2
5
3
6
5
9
2
9
2
8
1
5
2
5
2
6
1
7
1
7
1
4
1
3
1
3
1
5
1
6
1
6
1
7
6
8
3
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
atau ?
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil:
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih besar:
atau ?
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih besar:
atau ?
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil:
?atau
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih besar:
atau ?
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil:
?
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
?
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil:
atau
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih besar:
atau ?
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
pecahan lebih kecil:
atau ?
Media Kartu Pecahan
Untuk kelas III SD/MI
Saya memiliki 
Siapa yang memiliki 
kartu pertama?
7
6
10
1
6
5
9
4
4
1
5
1
8
1
4
3
8
7
5
1
10
1
8
5
6
5
9
4
7
5
4
1
5
1
5
1
7
5
8
1
9
1
4
3 atau
8
7
8
7
9
7
8
3
9
5
8
3
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Lampiran 8.Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No. Nama Nilai Pencapaian KKM 
Tuntas Belum Tuntas 
1 RAR 53   
2 DA 40   
3 ES 97   
4 MR 83   
5 NF 73   
6 AAG 40   
7 INS 93   
8 FG 93   
9 SA 70   
10 AZA 80   
11 MRF 67   
12 AYP 40   
13 MAP 100   
14 YLN 83   
15 NMK 83   
16 NNZ 63   
17 RAEA 63   
18 EAP 70   
19 KMS 80   
20 CC 63   
21 RRAS 57   
22 ADSK 73   
23 RA 67   
24 FGB 53   
25 RA 60   
26 APS 80   
27 RA 50   
Jumlah 1874 16 11 
Nilai Rata-rata 69,40 
Persentase Ketuntasan 59% 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 40 
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Lampiran 9.Hasil Kerja Siswa Siklus I 
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141 
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Lampiran 10.Hasil Evaluasi Siswa Siklus I yang Tertinggi dan Terendah 
143 
 
 
144 
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Lampiran 11.Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Kegiatan Pembelajaran Materi 
Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan  
Di Kelas III SD Negeri Kaweden 
 
Siklus/Pertemuan : I/1 
Hari/Tanggal  : Rabu, 7 Februari 2018 
Nama Pengamat : Rusmiyati 
 
Berilah tanda centang () pada salah satu kolom yang tersedia sesuai dengan 
kondisi selama Pembelajaran! 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1. Guru menyiapkan ruang kelas, alat dan media  
pembelajaran 
    
2. Guru memeriksa kesiapan siswa     
3. Guru melakukan apersepsi     
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
5. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
6. Guru memotivasi siswa     
Kegiatan Inti 
7. Guru menjelaskan materi secara jelas     
8. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya     
9. Guru membentuk kelompok mencakup berbagai tingkat 
kemampuan siswa 
    
10. Guru membentuk kelompok mencakup dua jenis kelamin 
siswa 
    
11. Guru memberikan petunjuk permainan kartu pecahan 
dengan jelas 
    
12. Guru membimbing permainan kartu pecahan     
13. Guru memberikan pengarahan kepada siswa jika 
mengalami kesulitan dalam permainan kartu pecahan 
    
14. Guru memberi penghargaan kelompok     
15. Guru memberi penguatan terhadap pemahaman siswa 
secara verbal 
    
16. Guru memberi penguatan terhadap pemahaman siswa 
secara nonverbal 
    
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Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Kegiatan Pembelajaran Materi 
Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan  
Di Kelas III SD Negeri Kaweden 
 
Siklus/Pertemuan : I/2 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 Februari 2018 
Nama Pengamat : Rusmiyati 
 
Berilah tanda centang () pada salah satu kolom yang tersedia sesuai dengan 
kondisi selama Pembelajaran! 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1. Guru menyiapkan ruang kelas, alat dan media  
pembelajaran 
    
2. Guru memeriksa kesiapan siswa     
3. Guru melakukan apersepsi     
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
5. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
6. Guru memotivasi siswa     
Kegiatan Inti 
7. Guru menjelaskan materi secara jelas     
8. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya     
9. Guru membentuk kelompok mencakup berbagai tingkat 
kemampuan siswa 
    
10. Guru membentuk kelompok mencakup dua jenis kelamin 
siswa 
    
11. Guru memberikan petunjuk permainan kartu pecahan 
dengan jelas 
    
12. Guru membimbing permainan kartu pecahan     
13. Guru memberikan pengarahan kepada siswa jika 
mengalami kesulitan dalam permainan kartu pecahan 
    
14. Guru memberi penghargaan kelompok     
15. Guru memberi penguatan terhadap pemahaman siswa 
secara verbal 
    
16. Guru memberi penguatan terhadap pemahaman siswa 
secara nonverbal 
    
17. Guru merangsang siswa untuk membuat kesimpulan     
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Lampiran 12.Hasil Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No Aspek yang Diamati Siklus I Rata-
rata Pert 1 Pert 2 
Kegiatan Awal 
1. Guru menyiapkan ruang kelas, alat dan 
media  pembelajaran 
4 4 4 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa 4 4 4 
3. Guru melakukan apersepsi 4 4 4 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai 
4 4 4 
5. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran 
yang hendak dicapai 
4 4 4 
6. Guru memotivasi siswa 4 4 4 
Kegiatan Inti 
7. Guru menjelaskan materi secara jelas 4 4 4 
8. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya 
3 4 3.5 
9. Guru membentuk kelompok mencakup 
berbagai tingkat kemampuan siswa 
4 4 4 
10. Guru membentuk kelompok mencakup dua 
jenis kelamin siswa 
4 4 4 
11. Guru memberikan petunjuk permainan 
kartu pecahan dengan jelas 
3 3 3 
12. Guru membimbing permainan kartu 
pecahan 
3 3 3 
13. Guru memberikan pengarahan kepada siswa 
jika mengalami kesulitan dalam permainan 
kartu pecahan 
3 3 3 
14. Guru memberi penghargaan kelompok 4 4 4 
15. Guru memberi penguatan terhadap 
pemahaman siswa secara verbal 
3 3 3 
16. Guru memberi penguatan terhadap 
pemahaman siswa secara nonverbal 
2 3 2.5 
17. Guru merangsang siswa untuk membuat 
kesimpulan 
3 3 3 
Kegiatan Penutup 
18. Guru melakukan konfirmasi 3 3 3 
19. Guru melakukan refleksi 3 3 3 
Jumlah 66  68 67 
Persentase 86,84% 89,47% 88,16% 
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Lampiran 13.Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Kegiatan Pembelajaran Materi 
Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan  
Di Kelas III SD Negeri Kaweden 
 
Siklus/Pertemuan : I/1 
Hari/Tanggal  : Rabu, 7 Februari 2018 
Nama Pengamat : Rusmiyati 
 
Berilah tanda centang () pada salah satu kolom yang tersedia sesuai dengan 
kondisi selama pembelajaran! 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1. Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan alat tulis     
2. Siswa siap untuk belajar     
3. Siswa menanggapi apersepsi dari guru     
4. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran     
5. Siswa memperhatikan manfaat pembelajaran     
6. Siswa merespon motivasi     
Kegiatan Inti 
7. Siswa memperhatikan penjelasan materi     
8. Siswa berani bertanya     
9.  Siswa menerima anggota kelompoknya     
10. Siswa mampu beradaptasi di dalam kelompoknya     
11. Siswa memperhatikan petunjuk permainan kartu pecahan 
dari guru 
    
12. Siswa  antusias dalam permainan kartu pecahan     
13. Siswa bertanggungjawab sebagai anggota kelompok 
dalam permainan kartu pecahan 
    
14. Siswa bekerja sama dalam kelompok selama permainan 
kartu pecahan  
    
15. Siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dalam 
permainan kartu pecahan 
    
16. Siswa jujur dalam permainan kartu pecahan     
17. Siswa tertib dalam permainan kartu pecahan     
18. Siswa mengerjakan LKS pada permainan kartu pecahan     
19. Siswa tertib selama proses pemberian penghargaan     
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Kegiatan Pembelajaran Materi 
Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan 
Di Kelas III SD Negeri Kaweden 
 
Siklus/Pertemuan : I/2 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 Februari 2018 
Nama Pengamat : Rusmiyati 
 
Berilah tanda centang () pada salah satu kolom yang tersedia sesuai dengan 
kondisi selama pembelajaran! 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1. Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan alat tulis     
2. Siswa siap untuk belajar     
3. Siswa menanggapi apersepsi dari guru     
4. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran     
5. Siswa memperhatikan manfaat pembelajaran     
6. Siswa merespon motivasi     
Kegiatan Inti 
7. Siswa memperhatikan penjelasan materi     
8. Siswa berani bertanya     
9.  Siswa menerima anggota kelompoknya     
10. Siswa mampu beradaptasi di dalam kelompoknya     
11. Siswa memperhatikan petunjuk permainan kartu pecahan 
dari guru 
    
12. Siswa  antusias dalam permainan kartu pecahan     
13. Siswa bertanggungjawab sebagai anggota kelompok 
dalam permainan kartu pecahan 
    
14. Siswa bekerja sama dalam kelompok selama permainan 
kartu pecahan  
    
15. Siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dalam 
permainan kartu pecahan 
    
16. Siswa jujur dalam permainan kartu pecahan     
17. Siswa tertib dalam permainan kartu pecahan     
18. Siswa mengerjakan LKS pada permainan kartu pecahan     
19. Siswa tertib selama proses pemberian penghargaan     
20. Siswa memperhatikan penguatan secara verbal     
21. Siswa memperhatikan penguatan secara non verbal     
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Lampiran 14.Hasil Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No Aspek yang Diamati Siklus I Rata-
rata Pert 1 Pert 2 
Kegiatan Awal 
1. Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan 
alat tulis 
4 4 4 
2. Siswa siap untuk belajar 4 4 4 
3. Siswa menanggapi apersepsi dari guru 4 4 4 
4. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 3 3 3 
5. Siswa memperhatikan manfaat 
pembelajaran 
3 3 3 
6. Siswa merespon motivasi 4 4 4 
Kegiatan Inti 
7. Siswa memperhatikan penjelasan materi 4 4 4 
8. Siswa berani bertanya 3 3 3 
9.  Siswa menerima anggota kelompoknya 3 4 3 
10. Siswa mampu beradaptasi di dalam 
kelompoknya 
3 4 3.5 
11. Siswa memperhatikan petunjuk permainan 
kartu pecahan dari guru 
3 3 2.5 
12. Siswa  antusias dalam permainan kartu 
pecahan 
3 4 3.5 
13. Siswa bertanggungjawab sebagai anggota 
kelompok dalam permainan kartu pecahan 
3 3 3 
14. Siswa bekerja sama dalam kelompok selama 
permainan kartu pecahan  
3 3 3 
15. Siswa aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan dalam permainan kartu pecahan 
3 3 3 
16. Siswa jujur dalam permainan kartu pecahan 3 3 3 
17. Siswa tertib dalam permainan kartu pecahan 3 3 3 
18. Siswa mengerjakan LKS pada permainan 
kartu pecahan 
3 3 3 
19. Siswa tertib selama proses pemberian 
penghargaan 
3 3 3 
20. Siswa memperhatikan penguatan secara 
verbal 
3 3 3 
21. Siswa memperhatikan penguatan secara non 
verbal 
3 3 3 
22. Siswa menarik kesimpulan  3 3 2.5 
Kegiatan Penutup 
23. Siswa melakukan konfirmasi 3 3 3 
24. Siswa melakukan refleksi  3 3 2.5 
Jumlah 77 80 78,5 
Persentase 80,2% 83,33% 81,77% 
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Lampiran 15.RPP Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kaweden 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : III (tiga) / II (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x  Pertemuan (4 x 35 menit) 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Memahami pecahan sederhana dan menggunakannya dalam pemecahan 
masalah 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.2 Membandingkan pecahan sederhana 
C. INDIKATOR 
1. Membandingkan pecahan sama penyebutnya 
2. Membandingkan dua pecahan beda penyebutnya 
3. Memecahkan masalah yang melibatkan nilai pecahan 
D. TUJUAN 
1. Setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media kartu pecahan, 
siswa dapat membandingkan pecahan sama penyebutnya dengan benar. 
2. Setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media kartu pecahan, 
siswa dapat membandingkan dua pecahan sederhana beda penyebutnya 
dengan benar. 
3. Setelah siswa mengikuti pembelajaran, siswa dapat memecahkan masalah 
yang melibatkan nilai pecahan 
E. MATERI 
Membandingkan Pecahan 
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F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan : Student Center 
Metode  : ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja kelompok 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu 
Awal Pendahuluan  
1. Mengondisikan siswa secara fisik dan psikis untuk 
mengikuti pembelajaran 
2. Semua siswa berdoa bersama (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran ) 
3. Guru mengkomunikasikan tentang kehadiran 
siswa 
Apersepsi (menggunakan media kartu pecahan 
yang penyebutnya sama) 
Guru : manakah pecahan yang lebih besar 
1
6
 atau 
5
6
 ? 
Motivasi 
Siswa mendapatkan motivasi agar bersemangat 
ketika belajar 
Siswa mendapatkan informasi tentang tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5 menit 
 
Inti 
 
 
 
 
1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
mengenai membandingkan pecahan sama 
penyebutnya 
2. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
membandingkan pecahan sama penyebutnya 
55 
menit 
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 3. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
4. Setiap kelompok mendapatkan media kartu 
pecahan dan LKS “Membandingkan Pecahan 
Sederhana”  
5. Siswa mendapatkan penjelasan mengenai 
langkah-langkah penggunaan media kartu pecahan 
dan cara mengerjakan LKS “Membandingkan 
Pecahan Sederhana” 
6. Siswa secara berkelompok melakukan permainan 
kartu pecahan dan mengerjakan LKS 
“Membandingkan Pecahan Sederhana”  
7. Setelah selesai, siswa dan guru membahas 
jawaban hasil diskusi 
8. Setiap kelompok mendapatkan reward 
9. Siswa mendapatkan kesempatan untuk bertanya 
10. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan 
pembelajaran 
Penutup 1. Siswa dan guru melakukan konfirmasi 
2. Siswa dan guru melakukan refleksi 
3. Salam penutup 
10 
menit 
 
2. Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu 
Awal 
 
 
 
 
Pendahuluan  
1. Mengondisikan siswa secara fisik dan psikis untuk 
mengikuti pembelajaran 
2. Semua siswa berdoa bersama (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran ) 
5 menit 
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3. Guru mengkomunikasikan tentang kehadiran 
siswa. 
Apersepsi (menggunakan media kartu pecahan 
yang penyebutnya sama) 
Guru : manakah pecahan yang lebih kecil 
2
3
 atau 
7
8
 ? 
Motivasi 
Siswa mendapatkan motivasi agar bersemangat 
ketika belajar 
Siswa mendapatkan informasi tentang tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Inti 1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
mengenai membandingkan dua pecahan beda 
penyebutnya 
2. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
membandingkan dua pecahan beda penyebutnya 
3. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
4. Setiap kelompok mendapatkan media kartu 
pecahan dan LKS “Membandingkan Pecahan 
Sederhana”  
5. Siswa mendapatkan penjelasan mengenai 
langkah-langkah penggunaan media kartu pecahan 
dan cara mengerjakan LKS “Membandingkan 
Pecahan Sederhan” 
6. Siswa secara berkelompok melakukan permainan 
kartu pecahan dan mengerjakan LKS 
“Membandingkan Pecahan Sederhana”  
55 
menit 
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7. Setelah selesai, siswa dan guru membahas 
jawaban hasil diskusi 
8. Setiap pemenang kelompok mendapatkan reward 
9. Siswa mendapatkan kesempatan untuk bertanya 
10. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan 
pembelajaran 
Penutup 1. Siswa dan guru melakukan konfirmasi 
2. Siswa dan guru melakukan refleksi 
3. Salam penutup 
10 
menit 
 
H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Sumber: 
a. Silabus Kelas III 
b. Fajariyah, Nur &Defi Triratnawati.2008.Cerdas berhitung matematika 
3: untuk SD/MI kelas III.Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
c. Masitoch, Nurul,dkk.2009.Gemar Matematika 3: Untuk SD dan MI 
kelas III.Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Media 
Kartu pecahan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian : 
Penilaian proses dilaksanakan ketika siswa berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran.  
2. Instrumen Penilaian : 
a. Lembar evaluasi (terlampir) 
b. Evaluasi dan Kunci jawaban (terlampir) 
3. Kriteria Keberhasilan Pembelajaran 
Pembelajaran dianggap berhasil apabila 75% siswa dalam satu kelas 
memiliki nilai akhir ≥ KKM (66). 
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LAMPIRAN 
 
A. Materi Ajar 
Membandingkan Pecahan Sederhana 
Manakah pecahan yang lebih besar 
1
4
 atau  
3
4
 ? Untuk menjawabnya, mari kita 
lihat gambar berikut! 
 
 
 
Dari gambar, kita dapat melihat bahwa 
1
4
 bagian lebih kecil dari 
3
4
 bagian. 
Sebaliknya. Kita bisa katakan 
3
4
 bagian lebih besar dari 
1
4
 bagian. Pecahan ini 
dapat dituliskan sebagai berikut. 
1
4
  < 
3
4
  atau  
3
4
  > 
1
4
 
Notasi “<” dibaca “lebih kecil dari”. Sedangkan, notasi “>” dibaca “lebih besar 
dari”. 
 
Sekarang, manakah yang lebih besar 
1
2
  atau  
1
6
 ? 
 
Dari gambar, kita bisa lihat bahwa  
1
2
  >  
1
6
  atau 
1
6
 < 
1
2
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Contoh Memecahkan masalah yang melibatkan nilai pecahan 
1. Ibu mempunyai gula pasir 
1
8
 kilogram sedangkan bibi mempunyai gula pasir  
3
8
 
kilogram. Gula pasir siapakah yang lebih berat? 
Jawab : 
Ibu mempunyai gula pasir 
1
8
  kilogram 
Bibi mempunyai gula pasir  
3
8
 kilogram 
 
1
8
   <   
3
8
 
 1x8=8 3x8=24 
 Jadi gula pasir yang lebih berat adalah gula pasir bibi 
2.  April membeli tali pink 
2
5
 meter sedangkan Arya membeli tali merah 
2
6
 meter. 
Siapakah yang membeli tali lebih panjang? 
Jawab: 
 April membeli tali pink 
2
5
 meter 
 Arya membeli tali merah 
2
6
 meter 
 
2
5
   >    
2
6
 
 2x6=12  2x5=10 
 Jadi yang membeli tali lebih panjang adalah April 
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B. LKS 
1. Pertemuan 1 
Lembar Kerja Siswa 
“Membandingkan Pecahan Sederhana” 
Petunjuk kerja: 
1. Duduklah bersama teman sekelompokmu! 
2. Setiap kelompok mendapatkan Lembar Kerja Siswa dan Media Kartu 
Pecahan. 
3. Isilah nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan! 
4. Kelompokkan kartu pecahan berdasarkan penyebut yang sama! 
5. Kerjakan hasil permainan kartu pecahan pada tempat yang tersedia dengan 
menggunakan tanda <, > sesuai contoh dimulai dari penyebut yang paling 
kecil! 
Lembar Hasil Permaianan Kartu Pecahan 
No. Kunci Jawaban 
1. 
Contoh : 
1
2
 < 
2
2
 
2.  1
3
 < 
2
3
      atau       
2
3
 > 
1
3
 
3. 1
4
 < 
3
4
            
3
4
 > 
1
4
 
4. 1
5
 < 
2
5
            
2
5
 < 
3
5
             
1
5
 < 
3
5
 
5. 1
6
 < 
5
6
     atau      
5
6
 > 
1
6
      
6. 1
7
 < 
6
7
     atau      
6
7
 > 
1
7
      
7. 1
8
 < 
3
8
            
1
8
 < 
7
8
            
3
8
 < 
7
8
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8. 2
9
 < 
4
9
        
2
9
 < 
5
9
       
4
9
 < 
5
9
      
9. 1
10
 < 
3
10
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2. Pertemuan 2 
 
Lembar Kerja Siswa 
“Membandingkan Pecahan Sederhana” 
Petunjuk kerja: 
1. Duduklah bersama teman sekelompokmu! 
2. Setiap kelompok mendapatkan Lembar Kerja Siswa dan Media Kartu 
Pecahan. 
3. Isilah nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan! 
4. Lakukan hompimpa terlebih dahulu! 
5. Siswa yang kalah dalam hompimpa bertugas mengocok kartu pecahan 
terlebih dahulu. 
6. Bagikan kartu pecahan secara adil dalam kelompok kalian. 
7. Siswa yang mendapatkan kartu pertama, membacakan soal pada kartu 
tersebut. 
8. Siswa berebut untuk menjawab soal dengan jawaban yang benar. 
9. Siswa yang mempunyai jawaban dari pertanyaan kartu pertama 
membacakan soal pada bagian bawah kartu pada kartu yang sama. 
10. Dan seterusnya, sampai kartu terakhir dibacakan. 
11. Siapa yang paling banyak menjawab pertanyaan, dia menjadi juara dalam 
permainan kelompok tersebut. 
Lembar Hasil Permainan Kartu Pecahan 
No. Kunci Jawaban Setiap Kartu Pemenang 
1. 
Contoh:  
2
3
 < 
7
8
 
 
2. 5
9
 > 
2
7
       
3. 3
10
 < 
4
5
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4. 3
5
 > 
2
7
 
 
5. 5
6
 > 
2
9
 
 
6. 1
8
 < 
2
5
       
7. 1
6
 > 
1
7
   
8. 1
4
 < 
1
3
  
9. 1
5
 > 
1
6
  
10. 6
7
 > 
3
8
 
 
11. 1
10
 < 
1
5
  
12. 5
8
 < 
5
6
 
 
13. 4
9
 < 
5
7
 
 
14. 1
4
 > 
1
5
  
15. 1
5
 < 
5
7
 
 
16. 1
8
 > 
1
9
  
17. 3
4
 < 
7
8
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18. 7
8
 > 
7
9
  
19. 3
8
 < 
5
9
 
 
   
 
Pemenang 1 : ……………………… 
Pemenang 2 : ……………………… 
Pemenang 3 : ……………………… 
Pemenang 4 : ……………………… 
C. Soal Evaluasi 
SOAL EVALUASI 
 
1. Soal uraian singkat 
Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda “>”, “<”, “=”! 
a. 
3
 5 
 …. 
4
 5 
   f.  
2
 3 
 …. 
3
 7 
 
b. 
5
 6 
 …. 
3
 6 
   g. 
1
 4 
 …. 
1
 6 
 
c. 
1
 4 
 …. 
3
 4 
   h. 
5
 10 
 …. 
1
 2 
 
d. 
3
 3 
 …. 
2
 3 
   i. 
1
 8 
 …. 
1
 6 
 
e. 
4
 7 
 …. 
6
 7 
   j. 
2
 3 
 …. 
3
 4 
 
2. Soal Uraian: 
a. Bibi membagikan 
1
 3 
 bagian roti kepada Wiwin. Sedangkan 
2
 3 
 bagiannya 
kepada Tomas. Siapakah yang menerima bagian roti paling sedikit? 
Jawab : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
b. Siska mempunyai melon 
3
 8 
 bagian. Wanda mempunyai melon 
5
 8 
 bagian. 
Siapakah yang mempunyai melon lebih sedikit? 
Jawab : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
c. Mimin membawa gula pasir 
1
 4 
kg. Yuli membawa gula pasir 
3
 5 
kg. Gula pasir 
siapakah yang lebih berat? 
Jawab : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
d. Tina mempunyai pita sepanjang 
3
 4
 meter. Rudi mempunyai pita 
1
 2
 meter. 
Siapa yang mempunyai pita lebih panjang? 
Jawab : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
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e. Dirwan dapat memetik buah mangga dalam waktu 
1
 6
 jam. Deni memetik 
buah mangga dalam waktu 
1
 5
 jam. Siapa yang lebih lama memetik buah 
mangga? 
Jawab : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
D. Kunci Jawaban 
1. Soal uraian singkat 
a. < 
b. > 
c. < 
d. > 
e. < 
f. > 
g. > 
h. = 
i. < 
j. < 
2. Soal uraian 
a. Bibi membagikan 
1
 3 
 bagian roti kepada Wiwin. 
2
 3 
bagiannya kepada Tomas 
1
 3 
< 
2
 3 
 
1x3=3    2x3=6 
Jadi yang menerima bagian roti paling sedikit adalah ayah 
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b. Siska mempunyai melon 
3
 8 
 bagian 
Wanda mempunyai melon 
5
 8 
 bagian 
3
 8 
   <   
5
 8 
 
3x8=24    5x8=40 
Jadi yang mempunyai melon lebih sedikit adalah siska 
c. Mimin membawa gula pasir 
1
 4 
kg 
Yuli membawa gula pasir 
3
 5 
kg 
1
 4 
    <   
3
 5 
 
1x5=5   3x4=12 
Jadi gula pasir yang lebih berat adalah milik yuli 
d. Tina mempunyai pita sepanjang 
3
 4
 meter 
Rudi mempunyai pita 
1
 2
 meter 
3
 4 
   >    
1
 2
 
2x3=8    1x4=4 
Jadi yang mempunyai pita lebih panjang adalah tina 
e. Dirwan memetik buah mangga dalam waktu 
1
 6
 jam 
Deni memetik buah mangga dalam waktu 
1
 5
 jam 
1
 6
   <  
1
 5
 
1x5=5    1x6=6 
Jadi yang lebih lama memetik buah mangga adalah deni 
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E. Instrumen Penilaian 
Penilaian hasil belajar : menggunakan soal uraian singkat dan soal uraian 
No. Nama Siswa 
Skor 
Nilai 
Uraian Singkat Uraian 
1.     
2.     
3.     
 
1. Rubrik penilaian soal uraian singkat, jumlah soal = 10 
a. Setiap jawaban benar skor 1 
b. Setiap jawaban salah skor   0 
c. Setiap jawaban kosong skor 0 
Skor maksimal = 10 
2. Rubrik penilaian soal uraian, jumlah soal = 5 
Rubrik penilaian 
Indikator: 
a. Menuliskan kalimat diketahui dengan benar 
b. Menuliskan tanda < atau > dengan benar 
c. Terdapat cara menghitung dengan benar 
d. Menuliskan kesimpulan dengan benar 
Butir Soal Skor Kriteria 
1 
4 Jika 4 indikator tercapai 
3 Jika 3 indikator tercapai 
2 Jika 2 indikator tercapai 
1 Jika 1 indikator tercapai 
2 
4 Jika 4 indikator tercapai 
3 Jika 3 indikator tercapai 
2 Jika 2 indikator tercapai 
1 Jika 1 indikator tercapai 
3 4 Jika 4 indikator tercapai 
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3 Jika 3 indikator tercapai 
2 Jika 2 indikator tercapai 
1 Jika 1 indikator tercapai 
4 
4 Jika 4 indikator tercapai 
3 Jika 3 indikator tercapai 
2 Jika 2 indikator tercapai 
1 Jika 1 indikator tercapai 
5 
4 Jika 4 indikator tercapai 
3 Jika 3 indikator tercapai 
2 Jika 2 indikator tercapai 
1 Jika 1 indikator tercapai 
Skor maksimal = 20 
 
Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑢𝑟𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 + 𝑢𝑟𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
 
F. Media  
Media Kartu pecahan 
Alat dan bahan : Laptop, corel draw, kertas ivory 230 
Cara pembuatan : 
a. Bukalah corel draw 
b. Buatlah desain menggunakan corel draw 
c. Setelah selesai mendesain, print desain tersebut menggunakan kertas ivory 
230 
Cara penggunaan : digunakan secara berkelompok 
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Lampiran 16.Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No. Nama Nilai Pencapaian KKM 
Tuntas Belum Tuntas 
1 RAR 57   
2 DA 60   
3 ES 97   
4 MR 90   
5 NF 97   
6 AAG 67   
7 INS 100   
8 FG 97   
9 SA 90   
10 AZA 80   
11 MRF 90   
12 AYP 70   
13 MAP 100   
14 YLN 93   
15 NMK 90   
16 NNZ 70   
17 RAEA 83   
18 EAP 80   
19 KMS 100   
20 CC 73   
21 RRAS 73   
22 ADSK 93   
23 RA 83   
24 FGB 70   
25 RA 90   
26 APS 100   
27 RA 57   
Jumlah 2250 24 3 
Nilai Rata-rata 83,33 
Persentase Ketuntasan 89 % 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 57 
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Lampiran 17.Hasil Kerja Siswa Siklus II 
176 
 
 
177 
 
 
178 
 
  
179 
 
Lampiran 18.Hasil Belajar Siswa Siklus II yang Terendah dan Tertinggi 
180 
 
 
181 
 
 
182 
 
 
183 
 
 
184 
 
 
185 
 
 
186 
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Lampiran 19.Perbandingan Hasil Belajar Siswa Tahap Prasiklus, Siklus I 
dan Siklus II 
No Nama Nilai Prasiklus Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1 RAR 47 53 57 
2 DA 40 40 60 
3 ES 77 97 97 
4 MR 77 83 90 
5 NF 73 73 97 
6 AAG 40 40 67 
7 INS 93 93 100 
8 FG 93 93 97 
9 SA 80 70 90 
10 AZA 80 80 80 
11 MRF 60 67 90 
12 AYP 50 40 70 
13 MAP 87 100 100 
14 YLN 77 83 93 
15 NMK 57 83 90 
16 NNZ 50 63 70 
17 RAEA 53 63 83 
18 EAP 57 70 80 
19 KMS 73 80 100 
20 CC 70 63 73 
21 RRAS 57 57 73 
22 ADSK 63 73 93 
23 RA 67 67 83 
24 FGB 53 53 70 
25 RA 70 60 90 
26 APS 73 80 100 
27 RA 37 50 57 
Jumlah 1754 1874 2250 
Rata-rata 64,96 69,40 83,33 
Nilai terendah 37 40 57 
Nilai tertinggi 93 100 100 
Persentase ketuntasan 52 % 59 % 89 % 
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Lampiran 20.Daftar Presensi Siswa Kelas III SD Negeri Kaweden 
No Nama Prasiklus Siklus I Siklus II 
Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 
1 RAR   -  - 
2 DA      
3 ES      
4 MR      
5 NF      
6 AAG     - 
7 INS      
8 FG      
9 SA      
10 AZA      
11 MRF      
12 AYP      
13 MAP      
14 YLN      
15 NMK      
16 NNZ      
17 RAEA      
18 EAP      
19 KMS      
20 CC      
21 RRAS  -    
22 ADSK  - -   
23 RA      
24 FGB      
25 RA      
26 APS      
27 RA   -   
Jumlah 27 25 24 27 25 
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Lampiran 21.Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Kegiatan Pembelajaran Materi 
Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan  
Di Kelas III SD Negeri Kaweden 
 
Siklus/Pertemuan : II/1 
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Februari 2018 
Nama Pengamat : Rusmiyati 
 
Berilah tanda centang () pada salah satu kolom yang tersedia sesuai dengan 
kondisi selama Pembelajaran! 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1. Guru menyiapkan ruang kelas, alat dan media  
pembelajaran 
    
2. Guru memeriksa kesiapan siswa     
3. Guru melakukan apersepsi     
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
5. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
6. Guru memotivasi siswa     
Kegiatan Inti 
7. Guru menjelaskan materi secara jelas     
8. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya     
9. Guru membentuk kelompok mencakup berbagai tingkat 
kemampuan siswa 
    
10. Guru membentuk kelompok mencakup dua jenis kelamin 
siswa 
    
11. Guru memberikan petunjuk permainan kartu pecahan 
dengan jelas 
    
12. Guru membimbing permainan kartu pecahan     
13. Guru memberikan pengarahan kepada siswa jika 
mengalami kesulitan dalam permainan kartu pecahan 
    
14. Guru memberi penghargaan kelompok     
15. Guru memberi penguatan terhadap pemahaman siswa 
secara verbal 
    
16. Guru memberi penguatan terhadap pemahaman siswa 
secara nonverbal 
    
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Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Kegiatan Pembelajaran Materi 
Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan  
Di Kelas III SD Negeri Kaweden 
 
Siklus/Pertemuan : II/2 
Hari/Tanggal  : Senin, 19 Februari 2018 
Nama Pengamat : Rusmiyati 
 
Berilah tanda centang () pada salah satu kolom yang tersedia sesuai dengan 
kondisi selama Pembelajaran! 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1. Guru menyiapkan ruang kelas, alat dan media  
pembelajaran 
    
2. Guru memeriksa kesiapan siswa     
3. Guru melakukan apersepsi     
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
5. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
6. Guru memotivasi siswa     
Kegiatan Inti 
7. Guru menjelaskan materi secara jelas     
8. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya     
9. Guru membentuk kelompok mencakup berbagai tingkat 
kemampuan siswa 
    
10. Guru membentuk kelompok mencakup dua jenis kelamin 
siswa 
    
11. Guru memberikan petunjuk permainan kartu pecahan 
dengan jelas 
    
12. Guru membimbing permainan kartu pecahan     
13. Guru memberikan pengarahan kepada siswa jika 
mengalami kesulitan dalam permainan kartu pecahan 
    
14. Guru memberi penghargaan kelompok     
15. Guru memberi penguatan terhadap pemahaman siswa 
secara verbal 
    
16. Guru memberi penguatan terhadap pemahaman siswa 
secara nonverbal 
    
17. Guru merangsang siswa untuk membuat kesimpulan     
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Lampiran 22.Hasil Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
No Aspek yang Diamati Siklus II Rata-
rata Pert 1 Pert 2 
Kegiatan Awal 
1. Guru menyiapkan ruang kelas, alat dan 
media  pembelajaran 
4 4 4 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa 4 4 4 
3. Guru melakukan apersepsi 4 4 4 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai 
4 4 4 
5. Guru menyampaikan manfaat pembelajaran 
yang hendak dicapai 
4 4 4 
6. Guru memotivasi siswa 4 4 4 
Kegiatan Inti 
7. Guru menjelaskan materi secara jelas 4 4 4 
8. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya 
3 4 3.5 
9. Guru membentuk kelompok mencakup 
berbagai tingkat kemampuan siswa 
4 4 4 
10. Guru membentuk kelompok mencakup dua 
jenis kelamin siswa 
4 4 4 
11. Guru memberikan petunjuk permainan 
kartu pecahan dengan jelas 
4 4 4 
12. Guru membimbing permainan kartu 
pecahan 
4 4 4 
13. Guru memberikan pengarahan kepada siswa 
jika mengalami kesulitan dalam permainan 
kartu pecahan 
3 3 3 
14. Guru memberi penghargaan kelompok 4 4 4 
15. Guru memberi penguatan terhadap 
pemahaman siswa secara verbal 
3 3 3 
16. Guru memberi penguatan terhadap 
pemahaman siswa secara nonverbal 
3 4 3.5 
17. Guru merangsang siswa untuk membuat 
kesimpulan 
4 4 4 
Kegiatan Penutup 
18. Guru melakukan konfirmasi 3 3 3 
19. Guru melakukan refleksi 3 4 3.5 
Jumlah 70 73 71.5 
Persentase 92,10% 96,05% 94,08% 
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Lampiran 23.Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Kegiatan Pembelajaran Materi 
Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan  
Di Kelas III SD Negeri Kaweden 
 
Siklus/Pertemuan : II/1 
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Februari 2018 
Nama Pengamat : Rusmiyati 
 
Berilah tanda centang () pada salah satu kolom yang tersedia sesuai dengan 
kondisi selama pembelajaran! 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1. Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan alat tulis     
2. Siswa siap untuk belajar     
3. Siswa menanggapi apersepsi dari guru     
4. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran     
5. Siswa memperhatikan manfaat pembelajaran     
6. Siswa merespon motivasi     
Kegiatan Inti 
7. Siswa memperhatikan penjelasan materi     
8. Siswa berani bertanya     
9.  Siswa menerima anggota kelompoknya     
10. Siswa mampu beradaptasi di dalam kelompoknya     
11. Siswa memperhatikan petunjuk permainan kartu pecahan 
dari guru 
    
12. Siswa  antusias dalam permainan kartu pecahan     
13. Siswa bertanggungjawab sebagai anggota kelompok 
dalam permainan kartu pecahan 
    
14. Siswa bekerja sama dalam kelompok selama permainan 
kartu pecahan  
    
15. Siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dalam 
permainan kartu pecahan 
    
16. Siswa jujur dalam permainan kartu pecahan     
17. Siswa tertib dalam permainan kartu pecahan     
18. Siswa mengerjakan LKS pada permainan kartu pecahan     
19. Siswa tertib selama proses pemberian penghargaan     
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Kegiatan Pembelajaran Materi 
Pecahan Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan  
Di Kelas III SD Negeri Kaweden 
 
Siklus/Pertemuan : II/2 
Hari/Tanggal  : Senin, 19 Februari 2018 
Nama Pengamat : Rusmiyati 
 
Berilah tanda centang () pada salah satu kolom yang tersedia sesuai dengan 
kondisi selama pembelajaran! 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1. Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan alat tulis     
2. Siswa siap untuk belajar     
3. Siswa menanggapi apersepsi dari guru     
4. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran     
5. Siswa memperhatikan manfaat pembelajaran     
6. Siswa merespon motivasi     
Kegiatan Inti 
7. Siswa memperhatikan penjelasan materi     
8. Siswa berani bertanya     
9.  Siswa menerima anggota kelompoknya     
10. Siswa mampu beradaptasi di dalam kelompoknya     
11. Siswa memperhatikan petunjuk permainan kartu pecahan 
dari guru 
    
12. Siswa  antusias dalam permainan kartu pecahan     
13. Siswa bertanggungjawab sebagai anggota kelompok 
dalam permainan kartu pecahan 
    
14. Siswa bekerja sama dalam kelompok selama permainan 
kartu pecahan  
    
15. Siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dalam 
permainan kartu pecahan 
    
16. Siswa jujur dalam permainan kartu pecahan     
17. Siswa tertib dalam permainan kartu pecahan     
18. Siswa mengerjakan LKS pada permainan kartu pecahan     
19. Siswa tertib selama proses pemberian penghargaan     
20. Siswa memperhatikan penguatan secara verbal     
21. Siswa memperhatikan penguatan secara non verbal     
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Lampiran 24.Hasil Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No Aspek yang Diamati Siklus II Rata-
rata Pert 1 Pert 2 
Kegiatan Awal 
1. Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan 
alat tulis 
4 4 4 
2. Siswa siap untuk belajar 4 4 4 
3. Siswa menanggapi apersepsi dari guru 4 4 4 
4. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 3 3 3 
5. Siswa memperhatikan manfaat 
pembelajaran 
3 3 3 
6. Siswa merespon motivasi 4 4 4 
Kegiatan Inti 
7. Siswa memperhatikan penjelasan materi 4 4 4 
8. Siswa berani bertanya 3 3 3 
9.  Siswa menerima anggota kelompoknya 3 3 3 
10. Siswa mampu beradaptasi di dalam 
kelompoknya 
3 4 3,5 
11. Siswa memperhatikan petunjuk permainan 
kartu pecahan dari guru 
3 4 3,5 
12. Siswa  antusias dalam permainan kartu 
pecahan 
4 4 4 
13. Siswa bertanggungjawab sebagai anggota 
kelompok dalam permainan kartu pecahan 
3 4 3,5 
14. Siswa bekerja sama dalam kelompok 
selama permainan kartu pecahan  
4 4 4 
15. Siswa aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan dalam permainan kartu pecahan 
3 4 3,5 
16. Siswa jujur dalam permainan kartu pecahan 4 4 4 
17. Siswa tertib dalam permainan kartu pecahan 4 4 4 
18. Siswa mengerjakan LKS pada permainan 
kartu pecahan 
3 4 3,5 
19. Siswa tertib selama proses pemberian 
penghargaan 
4 4 4 
20. Siswa memperhatikan penguatan secara 
verbal 
3 3 3 
21. Siswa memperhatikan penguatan secara non 
verbal 
3 4 3,5 
22. Siswa menarik kesimpulan  4 4 4 
Kegiatan Penutup 
23. Siswa melakukan konfirmasi 3 3 3 
24. Siswa melakukan refleksi 3 4 3 
Jumlah 83 90 86,5 
Persentase 86,46% 93,75% 90,10% 
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Lampiran 25.Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Materi Pecahan Sederhana 
Melalui Media Kartu Pecahan Di Kelas III SD Negeri Kaweden 
 
Beri tanda centang () pada kolom “Ada” atau “Tidak” sesuai ketersediaan 
yang ada! 
No. Nama Dokumen Ada Tidak 
1. Visi misi sekolah   
2. Identitas atau profil sekolah   
3. Daftar guru dan karyawan sekolah tahun pelajaran 2017/2018   
4. Daftar siswa kelas III tahun pelajaran 2017/2018   
5. Silabus pembelajaran Matematika   
6. Daftar presensi siswa   
7. Rencana Pelasanaan Pembelajaran matematika setiap pertemuan   
8. Lembar Kerja Siswa   
9. Hasil soal evaluasi   
10. Catatan harian guru   
11. Instrumen penilaian siswa   
12. Foto-foto selama kegiatan pembelajaran   
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Lampiran 26.Dokumentasi 
 
Profil Sekolah 
 
 
Visi dan Misi Sekolah 
201 
 
 
Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 
 
Media Kartu Pecahan 
 
 
Catatan Harian Guru 
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Siswa memperhatikan penjelasan guru 
 
Siswa membandingkan pecahan sama penyebutnya 
 
 
Guru membimbing kerja kelompok 
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Siswa menuliskan jawaban LKS pertemuan 1 
 
Siswa mendapatkan reward 
 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 
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Siswa melaksanakan permainan kartu pecahan 
 
 
Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
Siswa dan Guru Kelas III 
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Lampiran 27.Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
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Lampiran 28.Surat Izin dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran 29.Surat Keterangan dari SD Negeri Kaweden 
